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MOTTO 

 
“Ya Tuhan kami, anugerahkanlah kepada kami pasangan kami dan keturunan 

kami sebagai penyenang hati (kami), dan jadikanlah kami pimpinan bagi orang-

orang yang bertakwa” 

(QS. Al-Furqan : 74) 

 

“Dan cukuplah Allah menjadi Pelindung (bagimu). 

Dan cukuplah Allah menjadi Penolong (bagimu)” 

(QS. An-Nisa’ ; 45) 

 

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah 

selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh” 

(QS. Al-Insyirah : 6-7) 

 

“Karunia Allah yang paling lengkap adalah kehidupan yang didasarkan pada 

ilmu pengetahuan” 

(Ali bin Abi Thalib) 

 

“Berusahalah untuk tidak menjadi manusia yang berhasil tapi berusahalah 

menjadi manusia yang berguna” 

(Albert Einstein)  
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Hubungan antara Self-Compassion dengan Resiliensi 

pada Remaja dari Keluarga Bercerai 

 

Oleh 

Annisa Diana Rahma 

annisadrahma1420@gmail.com 

Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

 

ABSTRAK 

Perceraian merupakan berakhirnya suatu ikatan pernikahan. Perceraian yang 

terjadi akan memberikan dampak tidak hanya kepada pasangan suami istri tetapi 

juga kepada anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self-

compassion dengan resiliensi pada remaja dari keluarga bercerai. Subjek dalam 

penelitian ini berjumlah 60 remaja yang berasal dari keluarga bercerai. Alat ukur 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu skala resiliensi teori Reivich & Shatte 

yang diadaptasi oleh Mulkismawati dengan 28 pernyataan dan skala self-

compassion teori Neff yang diadaptasi oleh Harning dengan 26 pernyataan. Data 

penelitian dianalisis menggunakan teknik korelasi product moment. Hasil uji 

hipotesis yaitu r=0,764; p=0,000 hal ini menunjukkan bahwa hipotesis dalam 

penelitian ini diterima dan terdapat hubungan yang signifikan antara self-

compassion dengan resiliensi pada remaja dari keluarga bercerai. Self-compassion 

merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi resiliensi pada remaja dari 

keluarga bercerai. Sehingga remaja dari keluarga bercerai dapat menjaga dan 

meningkatkan kualitas self-compassion dalam dirinya dengan tetap 

mempertahankan dan terus meningkatkan kemampuan berbaik hati kepada diri 

sendiri, menyadari bahwa setiap permasalahan yang terjadi bersifat manusiawi, 

dan menyadari bahwa perasaan yang dirasakan sebagai sesuatu yang memang 

menjadi bagian dari kehidupan. 

Kata Kunci : Resiliensi, Self-Compassion, Remaja, Keluarga Bercerai 
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The Relationship between Self-Compassion and Resilience 

in Adolescents from Divorced Families 

 

By 
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Faculty of Psychology State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau 

 

ABSTRACT 

Divorce is the end of a marriage bond. A divorce that occurs will have an impact 

not only on the husband and wife but also on the children. This research aims to 

determine the relationship between self-compassion and resilience in adolescents 

from divorced families. The subjects in this study were 60 teenagers who came 

from divorced families. The measuring instruments used in this research are the 

Reivich & Shatte theory resilience scale adapted by Mulkismawati with 28 

statements and the Neff theory self-compassion scale adapted by Harning with 26 

statements. Research data was analyzed using product moment correlation 

techniques. The results of the hypothesis test are r=0.764; p=0.000, this indicates 

that the hypothesis in this study is accepted and there is a significant relationship 

between self-compassion and resilience in adolescents from divorced families. 

Self-compassion is one of the factors that can influence resilience in adolescents 

from divorced families. So that teenagers from divorced families can maintain and 

improve the quality of self-compassion in themselves while maintaining and 

continuing to improve the abilities to be kind to oneself, realize that every 

problem that occurs is human, and realize the feelings one feels as something that 

is part of life. 

Keywords: Resilience, Self-Compassion, Adolescents, Divorced Families 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap manusia pasti memiliki impian serta keinginan untuk bahagia, hidup 

harmonis, tentram, dan damai termasuk salah satunya di kehidupan keluarga. 

Keluarga merupakan kelompok terkecil dalam masyarakat yang terdiri dari ayah, 

ibu, serta anak. Dalam hubungan keluarga, orang tua pasti ingin memberikan yang 

terbaik untuk anak-anaknya, tetapi pada kenyataannya tidak semua keluarga 

mampu menjalankan tugas dan fungsinya dengan baik. Adapun permasalahan 

yang sering terjadi di dalam keluarga ialah perceraian orang tua.  

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS), permasalahan perceraian 

di Indonesia terus mengalami peningkatan selama tahun 2015 hingga 2019. Pada 

tahun 2015 terdapat 347.256 kasus dan terjadi peningkatan terus menerus hingga 

mencapai 439.002 kasus pada tahun 2019 (Badan Pusat Statistik Indonesia, 2020). 

Adapun Kota Pekanbaru yang menduduki urutan pertama kasus perceraian 

tertinggi pada tahun 2018 hingga 2019 sejumlah 1.562 kasus pada tahun 2018 dan 

1.641 kasus pada tahun 2019. 

Berdasarkan hasil pra-riset penelitian di Pengadilan Agama Kota Pekanbaru, 

data yang didapat merupakan data terbaru kasus perceraian pada tahun 2022 yaitu 

terdapat sebanyak 1.631 kasus perceraian dengan faktor penyebab terjadinya 

perceraian terbanyak ialah perselisihan dan pertengkaran yang terjadi secara terus 

menerus. Sejalan dengan penelitian Audia (2019) yang mengatakan bahwa 

perkara perceraian disebabkan oleh faktor perselisihan yang terjadi secara terus-
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menerus, kekerasan dalam rumah tangga, perselingkuhan, dan penyebab lainnya 

akan tetapi yang banyak didominasi ialah faktor ekonomi keluarga. 

Perceraian merupakan berakhirnya atau terputusnya suatu ikatan 

pernikahan. Sejalan dengan pendapat Warnadi (2012) bahwasannya perceraian 

adalah terputusnya ikatan keluarga yang disebabkan oleh salah satu atau kedua 

pihak untuk saling meninggalkan sehingga mereka berhenti untuk melakukan 

kewajibannya sebagai suami dan istri. Perceraian orang tua yang terjadi akan 

memberikan konsekuensi ataupun dampak tidak hanya kepada kedua belah pihak 

antara pasangan suami istri tetapi juga pada anak. Menurut Dewanti & Suprapti 

(2014) mengungkapkan bahwa perceraian orang tua yang terjadi akan 

memunculkan permasalahan yang lebih kompleks saat anak berada pada masa 

remaja. 

Remaja akhir adalah masa yang penuh emosi, salah satu ciri dari masa 

remaja akhir dalam perkembangan jiwa manusia adalah adanya emosi yang tidak 

terkontrol sehingga sulit untuk dikendalikan. Oleh karena itu, pada masa remaja 

peran serta dukungan keluarga sangat dibutuhkan. Menurut Pradini & Cahyanti 

(2022), menunjukkan bahwasannya 25% anak yang orang tuanya bercerai pada 

usianya yang menginjak remaja akhir memiliki masalah serius pada sosial, 

emosional, ataupun psikologisnya. 

Remaja yang dihadapkan pada masalah perceraian orang tua seringkali 

menunjukkan berbagai respon emosional yang meliputi rasa sakit seperti 

kemarahan dan rasa kehilangan dan ketidakpercayaan pada keadaan yang mereka 

hadapi (Estuti, 2013). Karena remaja masih membutuhkan kasih sayang dan rasa 
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aman dalam keluarganya. Namun, dalam banyak kasus perceraian yang sering 

terjadi, beberapa orang tua tidak dapat menjalankan perannya secara optimal, 

yang dapat berdampak pada anak. Menurut Palmarsdottir (2015) dalam sebuah 

penelitiannya mengenai dampak perceraian orang tua pada sampel remaja, 

perceraian orang tua dapat menyebabkan kecemasan dan depresi pada remaja dan 

remaja yang pernah mengalami perceraian orang tua memiliki tingkat kecemasan 

yang jauh lebih tinggi. 

Hal serupa juga dijelaskan dalam penelitian Altundag & Bulut (2014), 

bahwa reaksi yang timbul pada seorang remaja yang orang tuanya bercerai 

biasanya sedih, takut, cemas, merasa ditelantarkan, marah, dan memiliki 

keinginan untuk mendamaikan orang tua mereka. Dampak lain juga disebutkan 

dalam penelitian Setyowati (2018) bahwa sering sekali anak dari keluarga bercerai 

tidak dapat mengatur pergaulan dan gaya hidup mereka akhirnya banyak anak-

anak dari keluarga bercerai mengarah ke pergaulan negatif seperti mengkonsumsi 

narkoba, minum-minuman keras, kegiatan kriminal, dan pergaulan bebas. 

Menurut Klonen (dalam Zaharuddin & Wahyuni, 2021) adanya kondisi-

kondisi di atas tentu tidak bisa dibiarkan secara terus-menerus, sehingga remaja 

membutuhkan kemampuan untuk melakukan adaptasi yang tinggi dan keluwesan 

agar dapat kembali bangkit melindungi individu dari hal yang negatif dan merusak 

diri, hal ini disebut dengan istilah resiliensi. Menurut Reivich & Shatte (2002) 

resiliensi merupakan kapasitas atau kemampuan yang dimiliki oleh seseorang 

untuk bertahan maupun mengatasi serta mampu beradaptasi terhadap kejadian 

yang berat atau permasalahan yang dihadapi sehingga mengakibatkan individu 
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harus menghadapi situasi traumatis, menekan, situasi yang menyedihkan, hingga 

pada situasi yang tidak dapat ditentukan kapan akhirnya. 

Penelitian Arfanti & Awaru (2019), menyatakan bahwa resiliensi remaja 

yang memiliki orang tua bercerai pada penelitian ini cukup baik dikarenakan 

individu memilih untuk bertahan dengan cara menyibukkan diri, selalu optimis 

dan meyakinkan dirinya bahwa semua ini akan indah pada waktunya. Strategi 

pemulihan mereka dengan cara berbaur dengan teman-temannya, mengikuti 

berbagai organisasi yang ada di sekolahnya bahkan salah satu dari mereka masuk 

dalam organisasi Duta Forum Anak Jeneponto. Mereka juga memilih berkembang 

dengan pesat di saat situasi orang tuanya bercerai karena ingin kehidupan yang 

lebih baik seperti lebih menghargai hidup dengan memikirkan rencana 

kedepannya ingin menjadi seperti apa. 

Adapun yang menjadi permasalahan pada remaja akhir yang mengalami 

perceraian orang tua berdasarkan hasil penelitian Putri & Khoirunnisa (2022) 

ditemukan bahwa remaja yang mengalami perceraian orang tua memiliki 

kemampuan resiliensi yang kurang baik dikarenakan kurang adanya motivasi dan 

optimisme dalam dirinya untuk mencapai perubahan, tidak mendapat dukungan 

eksternal dari orang terdekat sehingga menyebabkan dirinya kesepian, tidak 

mudah percaya pada orang lain, pesimis, ragu akan masa depan, dan 

menyebabkan trauma sehingga menimbulkan keraguan pada keberhasilan dalam 

pernikahan.  
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Hasil temuan penelitian pada subjek ini memiliki kesamaan dengan hasil 

penelitian Detta & Abdullah (2017), menunjukkan bahwa remaja dengan keluarga 

broken home pada subjek pertama memiliki kemampuan resiliensi baik akan 

permasalahan yang dimiliki. Namun, pada subjek kedua didapatkan hasil dengan 

adanya kemampuan resiliensi yang kurang baik karena subjek masih takut akan 

pengalaman perceraian yang menyebabkan individu ragu terhadap kemampuan 

yang dimilikinya dan berpikir bahwa permasalahannya tersebut terjadi hingga 

masa depan. Sejalan dengan hasil penelitian Rizkiani & Susandari (2018), hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 10 orang subjek memiliki resiliensi rendah 

terutama pada aspek causal analysis yang artinya remaja kurang mampu dalam 

mengidentifikasi penyebab dari masalah yang mereka hadapi secara akurat. 

Hasil penelitian lain Karina (2014) yang menunjukkan bahwa secara umum 

kemampuan resiliensi yang dimiliki remaja dengan orang tua bercerai adalah rata-

rata bawah, artinya remaja tidak mampu mengontrol emosi, mudah tertekan, 

mudah menyerah, ragu, dan tingkat self-efficacy yang rendah. Penelitian ini juga 

didukung oleh hasil penelitian Pehrsson, dkk (dalam Muhayati, dkk. 2022) bahwa 

resiliensi yang dimiliki remaja dengan orang tua bercerai cenderung rendah 

terutama pada aspek regulasi emosi dan pengendalian impuls, dimana individu 

cenderung tidak mampu mengontrol emosinya dan mengalami perubahan emosi 

dengan cepat seperti bersikap agresif dan mudah marah. Selain itu, hasil penelitian 

Adriani (2016) menunjukkan bahwa resiliensi pada remaja dari orang tua bercerai 

tergolong rendah. 
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Berdasarkan permasalahan yang dihadapi remaja pasca perceraian serta 

hasil riset ataupun penelitian terdahulu mengenai permasalah resiliensi remaja 

pada keluarga bercerai menunjukkan hasil yang belum konsisten. Beberapa 

penelitian menunjukkan hasil resiliensi yang rendah dan penelitian lain 

menunjukkan hasil resiliensi yang baik. Oleh sebab itu, hal ini masih perlu diteliti 

lebih lanjut. 

Remaja korban perceraian memiliki resiliensi agar lebih mampu beradaptasi 

terhadap kondisi yang terjadi dalam hidupnya dan mampu bertahan dalam kondisi 

yang sulit (Fatmawati, 2018). Oleh karena itu, resiliensi sangat penting ketika 

individu memiliki permasalahan yang sangat berat dan mengguncang, termasuk 

persoalan dengan perceraian orang tua, resiliensi dapat menjadi solusi untuk 

menghadapi stres ketika mengalami masalah ketidakharmonisan keluarga 

(Adriani, 2016). Penelitian lain juga mengatakan bahwa penting memiliki 

resiliensi yang tinggi karena akan mempengaruhi bagaimana cara seseorang dalam 

menyikapi dan merespon masalah yang terjadi dalam kehidupannya secara positif 

(Fatmawati, 2018). 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dapat dilihat bahwa bagi remaja dari 

keluarga bercerai resiliensi sangat diperlukan karena remaja dihadapkan pada 

perubahan sosial, biologis, dan psikologis sehingga menuntut para remaja untuk 

lebih cepat adaptif dalam menghadapi permasalahan seperti lebih positif dalam 

melihat permasalahan, lebih mampu untuk menghargai dirinya sendiri, dan 

mampu melindungi diri untuk bertahan (Zaharuddin & Wahyuni, 2021). Maka 

dari itu, adanya cakupan dari keberadaan faktor-faktor resiliensi diantaranya 
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faktor protektif. Menurut Garmezy (dalam Hendriani, 2018) salah satu atribut 

faktor protektif adalah individu memiliki temperamen yang baik dan pandangan 

positif terhadap diri sendiri yang dapat meminimalisir akibat dari kejadian yang 

negatif. Hal tersebut juga diperkuat dengan hasil penelitian oleh Rananto & 

Hidayati (2017), salah satu faktor yang dapat mencegah terjadinya kondisi 

psikologis yang tidak menyenangkan dan memicunya sikap menyalahkan diri 

sendiri secara berlebihan adalah menumbuhkan rasa menyayangi diri sendiri atau 

belas kasih. Individu yang resilien memiliki sikap belas kasih terhadap dirinya, 

sikap belas kasih ini disebut dengan self-compassion (Hatari & Setyawan, 2018). 

Sejalan dengan penelitian Holaday & McPhearson (dalam Oktaviani & 

Cahyawulan, 2021) faktor yang berkontribusi terhadap resiliensi salah satunya 

yaitu kemampuan individu untuk tidak mengkritik diri dan merasa bersalah ketika 

dalam kegagalan atau sedang berada pada masa yang sulit, hal ini disebut dengan 

istilah self-compassion. 

Menurut Neff (2003) self-compassion didefinisikan sebagai sikap perhatian 

dan kebaikan terhadap diri sendiri saat menghadapi berbagai kesulitan dalam 

hidup ataupun kekurangan dalam diri. Remaja yang memiliki self-compassion 

rendah akan merasa tidak menyayangi diri ketika kesulitan hidup terjadi, akan 

merasakan kegagalan sehingga akan memperburuk keadaannya dan muncul 

perasaan seperti depresi, kecemasan, dan terisolasi (Zahra, 2022). Oleh karena itu, 

self-compassion sangat penting bagi remaja dalam hal perceraian orang tua, yang 

menghadapkan remaja pada situasi dimana orang tua telah hilang dan hilangnya 
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komunikasi antara orang tua dan anak membuat mereka merasa sedih atau 

berduka (Caglar & Tas, 2018). 

Remaja dengan self-compassion yang tinggi cenderung lebih kecil 

kemungkinan mengalami depresi, kecemasan, stres, serta merasakan perasaan 

malu atau takut akan kegagalan pada diri. Individu yang memiliki self-compassion 

digambarkan sebagai individu yang tidak mudah menyalahkan diri jika gagal, 

memperbaiki kesalahan, mengubah perilaku yang kurang produktif dan mampu 

menghadapi tantangan baru (Hidayati, 2015).  Mereka akan memiliki disposisi 

kepribadian berupa ketenangan, empati, kepekaan, kehangatan, dan kesabaran 

dalam menghadapi permasalahannya. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Hermansyah & Hadjam (2020) yang 

menyatakan bahwa remaja dengan self-compassion yang baik cenderung 

menyayangi dirinya sendiri ketika dihadapkan pada situasi yang tidak terkendali 

maupun situasi traumatis dan penuh tekanan serta mampu menyediakan dukungan 

yang baik untuk diri sendiri, selain itu self-compassion yang baik yang ada dalam 

diri remaja dapat membantu remaja untuk melihat permasalahan yang ada sebagai 

sesuatu yang normal dan beralasan bahwa setiap orang pasti memiliki 

permasalahan tersendiri dalam kehidupannya yang harus dihadapi sehingga self-

compassion ini mampu untuk meningkatkan kemampuan bangkit kembali dalam 

menghadapi situasi yang sulit dalam hal ini adalah resiliensi. Bluth (2018) 

menyebutkan bahwa self-compassion adalah faktor yang mampu meningkatkan 

resiliensi dalam diri individu. 
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Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan serta 

meneliti lebih lanjut mengenai “hubungan antara self-compassion dengan 

resiliensi pada remaja dari keluarga bercerai”. Hasil yang diperoleh diharapkan 

dapat membantu remaja dari keluarga bercerai dalam mengembangkan self-

compassion untuk meningkatkan resiliensi yang artinya semakin tinggi tingkat 

self-compassion pada remaja dari keluarga bercerai, maka semakin tinggi pula 

resiliensi remaja dari keluarga bercerai. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: “apakah terdapat hubungan antara 

self-compassion dengan resiliensi pada remaja dari keluarga bercerai?” 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan 

yang ingin dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut: untuk mengetahui 

hubungan antara self-compassion dengan resiliensi pada remaja dari keluarga 

bercerai. 

D. Keaslian Penelitian 

Keaslian penelitian didasarkan pada beberapa penelitian sebelumnya yang 

mengacu pada pembahasan topik penelitian yang sama, namun terdapat 

perbedaan. Penelitian yang dilakukan oleh Fatmawati (2018), melakukan 

penelitian yang berjudul “Hubungan antara Regulasi Diri dan Resiliensi pada 

Remaja di Keluarga yang Bercerai”. Hasil penelitian menyatakan bahwa adanya 

hubungan positif antara regulasi diri dengan resiliensi pada remaja di keluarga 
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bercerai. Persamaan penelitian ini dengan penelitian Fatmawati (2018) adalah 

sama-sama meneliti mengenai resiliensi pada remaja di keluarga yang bercerai. 

Perbedaannya terletak pada variabel bebasnya. Fatmawati (2018) menghubungkan 

regulasi diri dengan resiliensi, sedangkan penelitian ini menghubungkan self-

compassion dengan resiliensi. perbedaan lainnya terletak pada skala yang 

digunakan penelitian. Pada penelitian Fatmawati (2018) menggunakan skala 

resiliensi yang mengacu pada Connor Davidson (2003) sedangkan penelitian ini 

mengacu pada Reivich & Shatte (2002). Teknik analisis data yang digunakan juga 

berbeda, pada penelitian Fatmawati (2018) menggunakan teknik analisis 

spearman rho sedangkan pada penelitian ini menggunakan teknik analisis data 

product moment. 

Peneliti selanjutnya dilakukan oleh Dipayanti & Chairani (2012), 

melakukan penelitian yang berjudul “Locus Of Control dan Resiliensi pada 

Remaja yang Orang Tuanya Bercerai”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang positif antara locus of control dengan resiliensi pada 

remaja yang orang tuanya bercerai di Desa Perawang Kabupaten Siak. Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian Dipayanti dan Chairani (2012) adalah sama-sama 

meneliti mengenai resiliensi pada remaja yang orang tuanya bercerai. Persamaan 

lainnya terletak pada jumlah sampel, teknik pengambilan sampel, teori skala 

resiliensi yang digunakan, serta teknik analisis data. Perbedaannya terletak pada 

variabel bebasnya. Dipayanti dan Chairani (2012) menghubungkan locus of 

control dengan resiliensi, sedangkan penelitian ini menghubungkan self-

compassion dengan resiliensi. Perbedaan lainnya terletak pada usia remaja yang 
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digunakan penelitian. Pada penelitian Dipayanti dan Chairani (2012) 

menggunakan remaja yang berusia 13-17 tahun sedangkan penelitian ini 

menggunakan remaja yang berusia 17-21 tahun. 

Berikutnya penelitian yang dilakukan oleh Zaharuddin & Wahyuni (2021), 

melakukan penelitian yang berjudul “Hubungan antara Self-Compassion dengan 

Resiliensi pada Remaja Panti Asuhan Bunda Pangkalan Balai”. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ada hubungan antara self-compassion dengan resiliensi pada 

remaja panti asuhan Bunda Pangkalan Balai. Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian Zaharuddin & Wahyuni (2021) terletak pada variabel bebas dan 

variabel terikatnya yaitu self-compassion dan resiliensi. Persamaan lainnya yaitu 

metode serta pendekatannya dan teknik analisis data. Perbedaannya terlihat jelas 

pada subjek yang digunakan penelitian. Pada penelitian Zaharuddin & Wahyuni 

(2021) menggunakan subjek remaja panti asuhan sedangkan penelitian ini 

menggunakan subjek remaja dari keluarga bercerai. Perbedaan lain terdapat pada 

teknik pengambilan sampel dan teknik analisis data. 

Berikutnya penelitian yang dilakukan oleh Muhayati, dkk (2022), 

melakukan penelitian yang berjudul “Hubungan antara Harga Diri dengan 

Resiliensi pada Remaja yang Orang Tuanya Bercerai”. Hasil pada penelitian ini 

terdapat hubungan positif yang signifikan antara harga diri dengan resiliensi pada 

remaja yang orang tuanya bercerai. Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

Muhayati, dkk (2022) adalah sama-sama meneliti mengenai resiliensi pada remaja 

di keluarga yang bercerai dan skala yang digunakan pada variabel resiliensi. 

Persamaan lainnya pada metode dan teknik penelitian. Perbedaannya terletak pada 
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variabel bebasnya. Muhayati, dkk (2022) menghubungkan harga diri dengan 

resiliensi, sedangkan penelitian ini menghubungkan self-compassion dengan 

resiliensi. perbedaan lainnya pada usia remaja dimana pada penelitian Muhayati, 

dkk (2022) menggunakan remaja yang berusia 12-21 tahun sedangkan penelitian 

ini menggunakan remaja yang berusia 17-21 tahun. 

Terakhir yaitu penelitian yang dilakukan oleh Danisati (2018), melakukan 

penelitian yang berjudul “Hubungan antara Self-Compassion dengan Depresi pada 

Remaja dari Keluarga Bercerai”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan negatif antara self-compassion dengan depresi pada remaja dari 

keluarga bercerai. Persamaan penelitian ini dengan penelitian Danisati (2018) 

terletak pada variabel bebasnya yaitu self-compassion dan subjek penelitian yaitu 

remaja dari keluarga bercerai serta teknik analisis data yang digunakan. 

Perbedaannya terletak pada variabel terikatnya. Danisati (2018) menghubungkan 

self-compassion dengan depresi, sedangkan penelitian ini menghubungkan self-

compassion dengan resiliensi. perbedaan lainnya yaitu usia remaja yang 

digunakan pada penelitian Danisati (2018) 15-18 tahun sedangkan penelitian ini 

menggunakan remaja berusia 17-21 tahun. 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan, 

memperkuat, dan memperoleh pemahaman yang lebih mendalam di bidang 

psikologi, khususnya psikologi klinis dan psikologi perkembangan, mengenai 
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hubungan antara self-compassion dengan resiliensi pada remaja dari keluarga 

yang bercerai. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini bermanfaat sebagai berikut: 

a. Bagi Subjek Penelitian 

Hasil penelitian ini nantinya akan dipublikasikan dan diberikan ke 

lokasi penelitian oleh peneliti sehingga diharapkan subjek dapat membaca 

penelitian ini agar membantu subjek dalam memahami, 

menginterprestasikan, serta memaknai hakikat self-compassion dan 

resiliensi pada remaja dari keluarga bercerai. 

b. Bagi Orang Tua 

Hasil penelitian ini dapat membantu orang tua yang bersangkutan dan 

bagi seluruh orang tua pada umumnya untuk memahami bagaimana 

perceraian orang tua dapat mempengaruhi remaja dengan cara membaca 

hasil penelitian yang telah peneliti publikasikan.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Resiliensi 

1. Pengertian Resiliensi 

Resiliensi adalah kemampuan seseorang ketika berada pada situasi penuh 

tekanan, ia akan berusaha untuk beradaptasi dan bertahan (Reivich & Shatte, 

2002). Individu dapat dikatakan resilien jika individu tersebut mampu bangkit 

secara cepat kembali kepada kondisi sebelum terjadinya peristiwa-peristiwa 

kehidupan yang negatif serta individu yang resilien adalah individu yang 

merespon setiap permasalahan dengan cara sehat dan cara produktif, yaitu 

menjaga dirinya untuk tetap sehat dan tidak melukai dirinya serta orang lain, 

dalam kemampuan resiliensi ini hal yang terutama adalah mengelola stres 

dengan baik. Menurut Connor & Davidson (2003) resiliensi merupakan 

perwujudan kualitas pribadi yang memungkinkan seseorang untuk mampu 

berkembang dengan baik dalam menghadapi kesulitan. 

Jadi, dengan adanya resiliensi dalam diri seseorang menjadikan hal 

tersebut memiliki keberanian, ketekunan, memiliki wawasan yang luas, dan 

berpikir secara logis. Riset menunjukkan bahwa keberhasilan hidup seseorang 

serta gaya berpikirnya dipengaruhi oleh resiliensi yang ada di dalam diri 

individu tersebut (Desmita, 2012). Berdasarkan paparan di atas mengenai 

definisi resiliensi maka dapat disimpulkan bahwa resiliensi merupakan suatu 

kemampuan individu dalam menghadapi kesulitan serta kegagalan dan dapat 

bertahan kemudian bangkit kembali. 
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2. Aspek-aspek Resiliensi 

Menurut Reivich & Shatte (2002) terdapat tujuh aspek yang dapat 

membentuk resiliensi. Hal tersebut akan diuraikan sebagai berikut: 

a. Regulasi Emosi (Emotion Regulation) 

Regulasi emosi adalah kemampuan untuk tetap tenang bahkan dalam 

situasi yang menekan. Keterampilan yang dapat membantu individu 

mengatur emosi yaitu menenangkan diri dan fokus. Kedua keterampilan ini 

membantu individu untuk mengatur emosi mereka, mengendalikan pikiran 

mereka ketika banyak hal mengganggu mereka dan mengurangi stress yang 

mereka alami. 

b. Pengendalian Impuls (Impulse Control) 

Pengendalian impuls adalah kemampuan individu untuk 

mengendalikan keinginan, dorongan, kesukaan, serta tekanan yang muncul 

dari dalam diri. Seseorang dengan keterampilan kontrol impuls yang kuat 

seringkali mampu mengontrol dan mengekspresikan emosinya dengan tepat. 

Sebaliknya, jika seseorang dengan kontrol impuls rendah sering mengalami 

perubahan emosi yang cepat dan perubahan tersebut cenderung 

mengendalikan perilaku dan pikirannya, seperti: kehilangan kesabaran, 

bertindak impulsif, bertindak agresif, dan gugup. 

c. Optimisme (Optimism) 

Optimisme berarti percaya pada diri sendiri bahwa sesuatu yang ingin 

dicapai dan sesuatu yang tidak diinginkan dapat berubah menjadi lebih baik 

atau ketika individu melihat bahwa masa depannya cemerlang. Ada dua 
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jenis optimisme, yaitu realistis adalah keyakinan bahwa dengan usaha yang 

benar, sesuatu yang lebih baik akan terwujud. Meskipun optimisme yang 

tidak realistis percaya bahwa sesuatu yang lebih baik akan menjadi 

kenyataan itu tidak membutuhkan usaha. 

d. Empati (Emphaty) 

Empati adalah kemampuan seseorang untuk merasakan dan 

memahami apa yang dirasakan dan dipikirkan oleh orang lain. Empati 

mencerminkan seberapa baik individu mengenali keadaan psikologis dan 

kebutuhan emosional orang lain. Kemampuan berempati merupakan bagian 

dari keterampilan interpersonal. 

e. Efikasi Diri (Self-Efficacy) 

Efikasi diri adalah keyakinan pada kemampuan diri sendiri untuk 

menghadapi dan memecahkan masalah secara efektif. Efikasi diri 

merupakan kepercayaan individu bahwa ia mampu menyelesaikan 

permasalahan yang ada dan mengendalikan hidupnya atau hasil dari 

pemecahan masalah yang berhasil. Dengan efikasi diri yang baik, individu 

dapat mengembangkan pengetahuan bahwa dirinya memiliki keterampilan 

dan kemampuan mengelola lingkungannya serta kemampuan memecahkan 

masalah, individu mencari solusi dari masalah yang ada dan tidak mudah 

menyerah pada berbagai kesulitan. 

f. Analisis Penyebab Masalah (Causal Analysis) 

Analisis penyebab masalah merupakan kemampuan individu untuk 

mengidentifikasi penyebab dari sebuah permasalahan yang dihadapi secara 
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akurat. Apabila individu tidak dapat memperkirakan dan mengidentifikasi 

penyebab dari permasalahan yang dihadapi secara akurat, maka individu 

akan membuat kesalahan yang sama. 

g. Menemukan Solusi Masalah (Reaching Out) 

Reaching out adalah kemampuan seseorang untuk menemukan solusi 

atau jalan keluar dari suatu masalah, secara alami berdasarkan analisis akar 

penyebab masalah. Solusi yang tepat tidak akan menimbulkan risiko negatif 

dalam hal kemampuan individu dan tujuan yang dapat dicapai. 

3. Faktor yang Mempengaruhi Resiliensi 

Menurut Barankin dan Khanlou (2009) faktor-faktor yang mempengaruhi 

resiliensi sebagai berikut: 

a. Faktor Risiko (Risk Factor) 

Faktor risiko terdapat pada tingkat individu, keluarga dan 

masyarakat, yang merupakan prediktor awal dari sebuah hasil yang tidak 

menguntungkan dan sesuatu yang membuat orang menjadi rentan atau 

variabel yang mengarah pada ketidakmampuan atau mediator yang 

menyebabkan terjadinya perilaku bermasalah. Secara umum, faktor risiko 

dibagi menjadi tiga kelompok yaitu yang berasal dari individu, keluarga 

dan lingkungan. Faktor risiko yang berasal dari individu antara lain 

seperti kelahiran prematur, penyakit kronis atau kejadian buruk yang 

dialami dalam kehidupannya. Faktor risiko yang berasal dari keluarga 

antara lain seperti penyakit yang dialami orangtua, perceraian atau 

perpisahan orangtua, orang tua tunggal, dan ibu yang masih remaja, 
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sedangkan yang termasuk faktor lingkungan antara lain adalah status 

sosial ekonomi yang rendah, peperangan, kesulitan ekonomi dan 

kemiskinan. 

b. Faktor Protektif (Protective Factor) 

Faktor protektif dibagi kedalam dua kategori yaitu internal 

protective factor dan external protective factor. Internal protective factor 

merupakan faktor protektif yang bersumber dari individu seperti harga 

diri, efikasi diri, kemampuan mengatasi masalah, regulasi emosi, dan 

optimisme. Sedangkan external protective factor merupakan faktor 

protektif yang bersumber dari luar individu seperti dukungan dari 

keluarga dan lingkungan. Faktor eksternal dalam hal ini meliputi 

keluarga, teman sebaya, dan sekolah. 

Faktor internal adalah keterampilan dan kemampuan sehat yang 

dikuasai individu, sedangkan faktor eksternal adalah karakteristik 

tertentu dari lingkungan yang dapat menjadikan individu mampu 

menghindar dari tekanan hidup dan mampu bertahan kendati berada 

dalam kondisi beresiko tinggi. Faktor protektif internal terdiri atas 

kompetensi sosial (keterampilan sosial dan empati), keterampilan 

menyelesaikan masalah (membuat keputusan dan berpikir kritis), 

otonomi dan memiliki tujuan. Sedangkan faktor eksternal yang dimaksud 

adalah berupa kesempatan untuk dapat berpartisipasi dalam aktivitas 

kelompok, hubungan yang hangat dan harapan yang tinggi dari 

lingkungan. 
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B. Self-Compassion 

1. Pengertian Self-Compassion 

Self-compassion adalah pemberian pengertian dan kebaikan terhadap diri 

sendiri, serta rasa menyayangi diri dan keterbukaan pada bagian dari 

penderitaan yang dialami, rasa kepedulian terhadap diri sendiri, tanpa menilai 

atau mengkritik diri sendiri secara berlebihan atas ketidaksempurnaan, 

kelemahan dan kegagalan yang dirasakan seseorang (Neff, 2003). Self-

compassion merupakan kemampuan seseorang dalam penerimaan diri, 

menjadikan seseorang memiliki rasa kepekaan, empati, ketenangan, kesabaran, 

dan kehangatan dalam menghadapi permasalahan yang berkaitan dengan 

individu lain (Hidayati, 2015). Self-compassion adalah kepedulian pada diri 

sendiri dan berfokus pada penderitaan, dan belas kasih diri mereka 

meningkatkan kemampuan untuk regulasi diri sekaligus berhubungan dengan 

fisik maupun kesejahteraan psikologis individu (Terry, dkk. 2013). 

Self-compassion yaitu sebagai suatu tempat yang muncul pada sebuah 

penelitian yang merupakan sarana dalam meningkatkan emosional, fungsi 

mental, dan fungsi pribadi sebagai penyalur yang berfungsi untuk mengurangi 

perasaan dan pikiran yang negatif. Self-compassion merupakan sikap yang 

mampu membuka suatu peluang untuk diri agar tetap berhubungan serta dapat 

terbuka terhadap kesulitan yang sedang dirasakan sekaligus berusaha agar tidak 

melarikan diri atau berpaling dari kesulitan tersebut (De Souza & Hutz, 2016).  
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Berdasarkan beberapa definisi mengenai self-compassion di atas maka 

dapat disimpulkan bahwa self-compassion adalah pemberian kasih sayang dan 

kepedulian terhadap diri sendiri, serta tidak menghakimi dan mengkritik atas 

ketidaksempurnaan, kelemahan, dan kegagalan yang sedang dialami sehingga 

individu mampu untuk menerima dirinya sendiri dan tidak melarikan diri atau 

berpaling dari permasalahan yang dihadapinya. 

2. Aspek-aspek Self-Compassion 

Self-compassion menurut Neff (2003) memiliki tiga komponen dalam 

suatu sistem yang terkait, yaitu self-kindness, common-humanity, dan 

mindfulness. Penjelasan mengenai aspek-aspek self-compassion sebagai 

berikut: 

a. Self-Kindness (Kebaikan Diri) 

Self-kindness menggambarkan kecenderungan untuk memiliki sikap 

yang baik dan dapat menenangkan diri sendiri ketika sedang berhadapan 

dengan suatu kesulitan ataupun permasalahan. Self-kindness yaitu 

memberikan kebaikan dan pengertian kepada diri sendiri daripada menilai 

buruk dan mengkritik diri sendiri atau yang disebut self-judgement. Self-

judgement adalah sikap merendahkan serta mengkritik diri sendiri secara 

berlebihan terhadap kelemahan dan kegagalan yang dihadapi. 

b. Common-Humanity (Sifat Manusiawi) 

Common-humanity melibatkan pengakuan bahwa seluruh manusia 

tidak ada yang bisa menjadi sempurna dan seluruh kesulitan maupun 

kegagalan sebagai bagian alami dari kehidupan manusia. Common-humanity 
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yaitu melihat penderitaan dan ketidakcukupan diri sebagai sesuatu yang 

dapat terjadi pada orang lain dan tidak melihatnya sebagai pengalaman yang 

membuat individu merasa terisolasi. Isolation yaitu individu merasa terpisah 

dari orang lain karena rasa sakit atau frustasi. 

c. Mindfulness (Kesadaran Diri) 

Mindfulness menekankan kejelasan dengan mengenali bahwa individu 

sedang mengalami kesulitan atau kegagalan tanpa menggunakan emosi atau 

berpikir bahwa individu tersebut gagal atau menderita. Mindfulness adalah 

kesadaran individu akan pikiran dan perasaan yang menyakitkan, tetapi itu 

tidak membuatnya over-identification atau melebih-lebihkan apa yang 

dirasakan seseorang. Over-identification adalah kecenderungan seseorang 

untuk fokus pada semua kesalahannya sendiri dan terlalu memikirkan 

keterbatasan yang diakibatkan oleh kesalahan yang dilakukan. 

3. Faktor yang Mempengaruhi Self-Compassion 

Menurut Neff (2003) self-compassion dipengaruhi dari beberapa faktor 

sebagai berikut: 

a. Jenis Kelamin 

Hasil penelitian Neff (2003) menunjukkan bahwa wanita memiliki 

pemikiran yang jauh lebih luas dibandingkan pria sehingga wanita bisa dua 

kali lipat dalam menderita depresi serta kecemasan pada dirinya. Dalam 

sebuah penelitian juga menunjukkan bahwa self-compassion pada pria lebih 

tinggi dibandingkan wanita. Hal ini dikarenakan wanita lebih sering 

mengkritik diri dan memikirkan kejadian buruk yang terjadi. Sehingga besar 
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kemungkinan jika wanita mengalami depresi serta kecemasan yang lebih 

tinggi dibandingkan para pria. 

b. Budaya 

Hasil sebuah penelitian yang dilakukan di Amerika Serikat, Thailand, 

dan Taiwan menunjukkan bahwa budaya yang berbeda dapat mempengaruhi 

tingkat self-compassion yang berbeda pula. Budaya kolektivis pada orang 

Asia cenderung memiliki konsep diri yang saling bergantung, sehingga 

kebanyakan dari mereka lebih menekankan pada keharmonisan dalam 

bersikap, hubungan, dan kepedulian terhadap orang lain. Pada budaya Barat 

lebih menekankan pada kemandirian, kebutuhan diri, serta keunikan sikap 

yang dimiliki oleh seorang individu. Karena self-compassion menekankan 

pada rasa keterhubungan dengan individu lain maka dapat diprediksi bahwa 

self-compassion lebih sesuai pada budaya yang menekankan saling 

ketergantungan satu sama lain dibandingkan dengan kemandirian. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa budaya Asia memiliki self-compassion yang lebih 

tinggi namun individu di Asia jauh lebih kritis sehingga self-compassion 

budaya Barat tidak jauh lebih rendah dari budaya Asia. 

c. Usia 

Hasil sebuah penelitian Neff & Vonk (2009) bahwa usia secara 

signifikan berhubungan dengan self-compassion. Menggunakan teori 

Erikson mengenai tahap perkembangan, Neff menganalisis bahwa individu 

akan mencapai tahap self-compassion yang tinggi ketika mereka berada 
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ditahap integrity (kematangan), dikarenakan ketika mencapai tahap ini 

individu lebih mampu menerima diri mereka sendiri secara lebih positif. 

d. Kepribadian 

Menurut hasil pengukuran NEO-FFI, self-compassion berhubungan 

dengan The Big Five Personality dan kepribadian merupakan salah satu 

dimensinya. Extraversion sangat termotivasi ketika berinteraksi, 

membangun hubungan dengan orang lain, dan menjadi mayoritas 

dilingkungan mereka. Agreeableness berorientasi sosial, sehingga 

membantu individu untuk bersikap baik terhadap diri mereka sendiri. 

Conscientiousness menggambarkan mengenai berpikir sebelum bertindak 

kontrol dan mengenai lingkungan sosial, agar seseorang mampu mengontrol 

dirinya sendiri ketika menghadapi suatu kesulitan ataupun masalah. 

e. Peran Orang Tua 

Berasal dari keluarga disfungsional dan mempunyai orang tua yang 

kritis cenderung mempengaruhi self-compassion yang rendah dan lebih 

banyak menunjukkan kegelisahan pada individu. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa seorang individu yang selalu dikritik oleh orang tuanya 

pada masa pertumbuhan dan perkembangannya akan berpengaruh ketika ia 

meranjak dewasa dengan mengkritik dirinya sendiri. Sama halnya seperti 

orang tua yang mengkritik dirinya sendiri ketika mengalami kesulitan 

ataupun kegagalan, orang tua yang merupakan panutan bagi anaknya. Jadi, 

ketika anaknya mengalami kesulitan atau kegagalan ia akan mengkritik 
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dirinya sendiri sama halnya seperti yang orang tuanya lakukan dan ini 

menunjukkan tingkat self-compassion yang rendah. 

C. Remaja 

1. Pengertian Remaja 

Masa remaja merupakan peralihan masa perkembangan antara masa 

kanak-kanak ke masa dewasa yang meliputi perubahan besar pada aspek fisik, 

kognitif, dan psikososial. Menurut Mappiare (1982) bahwa masa remaja akhir 

ialah masa ketika seorang individu berada pada usia 17/18 tahun sampai 

dengan 21/22 tahun. Sarwono (2011) mengatakan bahwa masa remaja 

merupakan masa yang sangat sulit dan kritis dalam kehidupan manusia. 

Perubahan dari fisiologis, psikologis dan sosial merupakan perubahan yang 

terjadi secara pesat dalam kehidupan dimasa perkembangan ini. Masa ini 

adalah masa yang penuh emosi, salah satu ciri periode ini dalam perkembangan 

jiwa mausia adalah adanya emosi yang meledak-ledak sehingga sulit untuk 

dikendalikan. Oleh karena itu, pada masa remaja ialah peran serta dukungan 

keluarga sangat dibutuhkan. 

Remaja adalah usia transisi, seorang individu telah meninggalkan usia 

kanak-kanak yang lemah dan penuh ketergantungan, akan tetapi belum mampu 

ke usia yang kuat dan penuh tanggung jawab baik terhadap dirinya maupun 

masyarakat. Semakin maju masyarakat semakin panjang usia remaja karena ia 

harus mempersiapkan diri untuk menyesuaikan dirinya dengan masyarakat 

yang banyak tuntutannya (Monks, dkk. 2006). Remaja dibagi menjadi tiga 

kelompok usia tahap perkembangan, yaitu:  
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a. Remaja Awal (Early Adolescence) 

Masa ini berada pada rentang usia 12-15 tahun yang merupakan masa 

negatif, karena pada masa ini terdapat sikap atau sifat negatif yang belum 

terlihat dalam masa kanak-kanak, individu merasa bingung, cemas, takut, 

dan gelisah. 

b. Remaja Pertengahan (Middle Adolescence) 

Masa ini berada pada rentang usia 15-18 tahun, pada masa ini individu 

menginginkan atau menandakan sesuatu serta mencari-cari sesuatu, merasa 

sunyi dan merasa tidak dimengerti oleh orang lain. 

c. Remaja Akhir (Late Adolescence) 

Masa ini berada pada rentang usia 18-21 tahun, pada masa ini individu 

mulai stabil dan mulai memahami arah hidup dan menyadari dari tujuan 

hidupnya. Mempunyai pendirian tertentu berdasarkan satu pola yang jelas. 

2. Remaja dari Keluarga Bercerai 

Menciptakan hubungan yang ideal sesuai dengan apa yang diharapkan 

dalam sebuah keluarga bukanlah hal mudah. Dalam kehidupan keluarga 

seringkali ditemui adanya konflik yang mengakibatkan hubungan dalam 

keluarga menjadi tidak harmonis, salah satu konflik tersebut diakibatkan 

adanya pola komunikasi yang kurang baik antara pasangan suami istri dalam 

keluarga. Kondisi yang semacam itulah yang pada akhirnya tidak sedikit 

keluarga yang memutuskan untuk mengakhiri hubungan dengan perceraian. 

Perceraian merupakan alternatif terakhir yang diambil dalam menyelesaikan 

konflik yang terjadi dalam hubungan keluarga.  
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Pada masa remaja, individu memiliki beberapa tugas perkembangan, 

salah satu tugas perkembangan itu adalah menyiapkan diri untuk perkawinan 

dan berkeluarga, dalam melakukan tugas perkembangan ini remaja dipengaruhi 

oleh bagaimana masa perkembangan sebelumnya (Mar’at, 2007). Sebagian 

remaja menganggap perkawinan dan hidup berkeluarga itu adalah hal yang 

cukup membahagiakan, akan tetapi banyak remaja pula yang merasa takut 

untuk memasuki kehidupan dalam berkeluarga. Timbulnya sikap takut itu 

karena dipengaruhi oleh suasana kehidupan di lingkungan keluarganya.  

Pada umumnya, remaja yang dibesarkan di lingkungan keluarga yang 

harmonis membayangkan keluarga itu sebagai sesuatu yang menyenangkan, 

sedangkan bagi remaja yang dibesarkan dari lingkungan keluarga yang bercerai 

membayangkan perkawinan itu akan tampak sesuai dengan apa yang ada di 

lingkungan keluarganya. Jadi dapat dilihat bahwasanya perceraian yang terjadi 

pada orang tua akan memberikan dampak tersendiri bagi diri remaja dalam 

mempersepsikan suatu pernikahan dan berkeluarga yang menjadi salah satu 

tugas perkembangan pada masa remaja. 

Selain itu, remaja yang berada dalam keluarga yang orang tuanya 

mengalami perceraian akan mengalami perkembangan psikologis yang 

berbeda- beda antara individu. Ada yang terpuruk karena perceraian orang tua 

tersebut tapi ada pula remaja yang dapat bangkit dari kondisi tersebut meski 

kebutuhan akan perhatian, dukungan dan kedekatan dengan orang tua tidak 

terpenuhi dengan baik. Selain itu, pada remaja yang mengalami perceraian 

orang tua yang mempunyai persepsi realistis terhadap permasalahan yang 
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dihadapi serta terhadap arti dari sebuah kehidupan tentu dapat menjadikan 

peristiwa perceraian orang tuanya sebagai pelajaran hidup yang bermakna dan 

bermanfaat. Dapat diambil kesimpulan bahwasanya remaja yang mengalami 

perceraian orang tua ialah remaja yang merupakan peralihan masa 

perkembangan antara masa kanak-kanak ke masa dewasa dari usia 12-21 tahun 

yang berada dalam keluarga yang mengalami perceraian orang tua. 

D. Kerangka Berpikir 

Penelitian ini menggunakan teori resiliensi dari Reivich & Shatte (2002) dan 

teori self-compassion dari Neff (2003). Adapun dalam penelitian ini, perceraian 

merupakan berakhirnya atau terputusnya suatu ikatan pernikahan. Perceraian 

orang tua yang terjadi akan memberikan konsekuensi ataupun dampak tidak hanya 

kepada kedua belah pihak antara pasangan suami dan istri tetapi juga pada anak. 

Menurut Dewanti & Suprapti (2014) mengungkapkan bahwa perceraian orang tua 

yang terjadi akan memunculkan permasalahan-permasalahan yang lebih kompleks 

saat anak berada pada masa remaja. Remaja yang dihadapkan pada masalah 

perceraian orang tua sering kali menunjukkan berbagai respon emosional yang 

meliputi rasa sakit, seperti kemarahan, rasa kehilangan dan ketidakpercayaan pada 

keadaan yang mereka hadapi. Maka dari itu, adanya kondisi tersebut membuat 

remaja membutuhkan kemampuan dalam melakukan adaptasi yang tinggi agar 

remaja dapat kembali bangkit dalam melindungi diri dari hal negatif dan hal ini 

disebut dengan istilah resiliensi.  
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Menurut Reivich & Shatte (2002) resiliensi merupakan kapasitas yang 

dimiliki oleh seseorang untuk bertahan maupun mengatasi persoalan yang dialami 

sehingga mengakibatkan individu harus menghadapi situasi traumatis, menekan, 

situasi yang menyedihkan, hingga situasi yang tidak dapat ditentukan kapan 

akhirnya. Berdasarkan aspek resiliensi menurut Reivich & Shatte (2002) yang 

terdiri dari regulasi emosi yaitu kemampuan untuk tetap tenang bahkan dalam 

situasi yang menekan. Pengendalian impuls yaitu kemampuan untuk mengontrol 

dan mengekspresikan emosinya dengan tepat. Optimisme yaitu percaya pada 

sendiri bahwa sesuatu yang ingin dicapai dan sesuatu yang tidak diinginkan dapat 

berubah menjadi lebih baik. Empati yaitu kemampuan untuk merasakan dan 

memahami apa yang dirasakan dan dipikirkan oleh orang lain. Efikasi diri yaitu 

keyakinan pada kemampuan diri sendiri untuk menghadapi dan memecahkan 

masalah secara efektif. Analisis penyebab masalah yaitu kemampuan untuk 

mengidentifikasi penyebab dari sebuah permasalahan yang dihadapi secara akurat. 

Menemukan solusi masalah yaitu kemampuan untuk menemukan solusi atau jalan 

keluar dari suatu masalah.  

Selain itu adapun cakupan dari keberadaan faktor-faktor resiliensi 

diantaranya faktor protektif. Menurut Garmezy (Hendriani, 2018) salah satu 

atribut faktor protektif adalah individu memiliki temperamen yang baik dan 

pandangan positif terhadap diri sendiri yang dapat meminimalisir akibat dari 

kejadian yang negatif. Hal tersebut juga diperkuat dengan hasil penelitian oleh 

Rananto & Hidayati (2017), salah satu faktor yang dapat mencegah terjadinya 

kondisi psikologis yang tidak menyenangkan dan memicunya sikap menyalahkan 
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diri sendiri secara berlebihan adalah menumbuhkan rasa menyayangi diri sendiri 

atau belas kasih. Individu yang resiliensi memiliki sikap belas kasih terhadap 

dirinya, sikap belas kasih ini disebut dengan self-compassion (Hatari & Setyawan, 

2018). 

Menurut Neff (2003) self-compassion merupakan keadaan dimana individu 

berbaik hati dan memberikan pemahaman kepada diri sendiri ketika mengalami 

kegagalan ataupun kesulitan, tidak menghakimi dan mengkritik diri sendiri secara 

berlebihan atas ketidaksempurnaan, kelemahan, dan kegagalan yang dialami. 

Maksud dari self-compassion pada penelitian ini, yaitu dimana remaja yang 

mengalami keluarga bercerai mampu menimbulkan sikap mengasihi dan peduli 

terhadap dirinya sendiri dengan cara memahami diri saat mengalami kesulitan. 

Berdasarkan aspek self-compassion menurut Neff (2003) yang terdiri dari self-

kindness yaitu kemampuan remaja dalam menerima dan memahami dirinya 

sendiri walaupun sedang mengalami suatu permasalahan dalam hidup yang 

cenderung menimbulkan depresi. Common-humanity yaitu kemampuan remaja 

untuk melihat masalah dan kegagalan yang terjadi dalam hidupnya merupakan hal 

yang wajar terjadi bahkan kepada semua orang. Mindfulness yaitu suatu keadaan 

dimana remaja akan mengalami kenyataan yang ada dalam hidupnya tanpa ada 

yang dilebih-lebihkan. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

terdapat hubungan antara resiliensi dengan self-compassion. Oleh karena itu, 

resiliensi pada remaja dari keluarga bercerai dapat meningkat dengan adanya self-

compassion yang baik. 
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E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dari penelitian ini adalah: terdapat hubungan antara self-

compassion dengan resiliensi pada remaja dari keluarga bercerai. Semakin tinggi 

tingkat self-compassion maka akan semakin tinggi pula tingkat resiliensi pada 

remaja dari keluarga bercerai. Begitupun sebaliknya, jika semakin rendah tingkat 

self-compassion maka akan semakin rendah tingkat resiliensi pada remaja dari 

keluarga bercerai.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah suatu metode 

dalam penelitian kuantitatif dengan menggunakan pendekatan korelasional. 

Metode penelitian kuantitatif adalah salah satu jenis penelitian yang spesifikasinya 

sistematis, terencana, dan terstruktur dengan jelas dari awal hingga akhir 

pembuatan desain penelitian serta bertujuan untuk menguji hipotesis yang bersifat 

kuantitatif atau statistik (Sugiyono, 2017). Penelitian korelasional adalah 

penelitian yang bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara 

dua variabel atau lebih, yang memungkinkan peneliti untuk memahami bagaimana 

perubahan satu variabel dapat berkorelasi dengan variabel lainnya (Azwar, 2016). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan 

antara variabel X yaitu self-compassion dengan variabel Y yaitu resiliensi pada 

remaja dari keluarga bercerai. 

B. Identifikasi Variabel Penelitian 

Variabel merupakan suatu hal yang memiliki banyak variasi agar dapat 

dipelajari oleh peneliti dan mendapatkan sebuah informasi lalu menarik 

kesimpulannya (Sugiyono, 2017). Terdapat dua variabel dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Variabel bebas (X) : Self-Compassion 

2. Variabel terikat (Y) : Resiliensi  



32 

 

 

 

C. Definisi Operasional 

1. Resiliensi 

Resiliensi merupakan kemampuan remaja dari keluarga bercerai dalam 

mengatasi dan melalui sebuah kondisi yang sulit serta kembali pada kondisi 

semula setelah mengalami kesulitan. Alat ukur resiliensi diadaptasi dari skala 

Mulkismawati (2021) yang disusun berdasarkan aspek-aspek Reivich & Shatte 

(2002) yang terdiri dari 28 aitem dengan mengacu kepada tujuh aspek resiliensi 

tersebut yaitu regulasi emosi, pengendalian impuls, optimisme, empati, efikasi 

diri, analisis penyebab masalah, dan menemukan solusi masalah dengan pilihan 

jawaban selalu, sering, kadang-kadang, jarang, dan tidak pernah. Semakin 

tinggi jumlah skor total jawaban subjek maka semakin tinggi tingkat resiliensi 

begitupun sebaliknya semakin rendah jumlah skor total jawaban subjek maka 

semakin rendah tingkat resiliensinya. 

2. Self-Compassion 

Self-compassion merupakan sikap menyayangi dan peduli terhadap diri 

sendiri saat menghadapi suatu permasalahan. Alat ukur self-compassion 

diadaptasi dari skala Harning (2018) yang disusun berdasarkan aspek-aspek 

Neff (2003) yang terdiri dari 26 aitem dengan mengacu kepada tiga aspek self-

compassion tersebut yaitu self-kindness, common-humanity, dan mindfulness. 

Semakin tinggi jumlah skor total jawaban subjek maka semakin tinggi tingkat 

self-compassion begitupun sebaliknya semakin rendah jumlah skor total 

jawaban subjek maka semakin rendah tingkat self-compassionnya.  
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D. Subjek Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari subjek atau objek 

yang memiliki karakteristik dan ciri yang sama sehingga dapat ditarik suatu 

kesimpulan (Sugiyono, 2017). Pada penelitian ini, populasi yang digunakan 

yaitu para remaja yang mengalami keluarga bercerai, berada di wilayah Kota 

Pekanbaru yang tidak diketahui jumlahnya secara pasti. Perceraian menjadi 

kasus yang menarik khususnya di Kota Pekanbaru karena pada tahun 2018 

hingga 2019 Kota Pekanbaru menduduki urutan pertama kasus perceraian 

tertinggi. Pada tahun 2022 jumlah kasus perceraian sebanyak 1.631 dengan 

faktor penyebabnya ialah perselisihan dan pertengkaran rumah tangga yang 

terjadi secara terus-menerus. 

2. Sampel Penelitian 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik populasi (Sugiyono, 

2015). Dalam menentukan jumlah sampel yang akan digunakan dalam 

penelitian ini maka digunakan teori Roscoe (dalam Sugiyono, 2017) yang 

mengatakan bahwa ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah antara 

30 sampai 500 subjek. Dengan demikian, didapatkan sebanyak 60 subjek yang 

sudah memenuhi syarat dari penentuan jumlah sampel menurut Roscoe (dalam 

Sugiyono, 2017). Sulitnya mendapatkan sampel dikarenakan adanya rentang 

usia perceraian orang tua sehingga peneliti menemukan 60 remaja yang sesuai 

dengan karakteristik yang telah ditentukan. Cara mendapatkan subjek 
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penelitian dengan mendatangi beberapa sekolah menengah atas atau kejuruan 

dan panti asuhan yang ada di wilayah Kota Pekanbaru. 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

Menurut Sugiyono (2017) menjelaskan bahwa teknik sampel adalah 

suatu metode untuk memastikan dan menentukan sampel penelitian yang akan 

diambil. Adapun yang digunakan dalam pengambilan sampel penelitian ini 

ialah non-probability sampling dengan teknik purposive sampling. Gravetter & 

Forzano (2012), non probability sampling digunakan karena adanya populasi 

yang tidak dapat diketahui ukuran populasi dan tidak dapat teridentifikasi 

jumlah populasinya secara pasti, namun tetap akan mempertahankan dari 

keterwakilan dan menghindarkan dari yang namanya bias. Sugiyono (2013) 

menjelaskan bahwa purposive sampling merupakan teknik pengambilan 

sampel dengan pertimbangan tertentu. Adapun pertimbangan peneliti yaitu 

responden harus sesuai dengan karakteristik yang sudah peneliti tetapkan agar 

mendapatkan informasi yang akurat. Adapun karakteristik sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Remaja yang bertempat tinggal di Kota Pekanbaru, Riau. Lokasi penelitian 

dipilih karena hal ini dapat dilihat dari tingginya kasus perceraian yang 

terjadi di wilayah Kota Pekanbaru. Data yang didapat merupakan data 

terbaru kasus perceraian di tahun 2022 yaitu terdapat sebanyak 1.631 kasus 

perceraian. 
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b. Remaja yang berusia 17-21 tahun. Remaja akhir ditetapkan dalam penelitian 

ini dikarenakan menurut Pradini & Cahyanti (2022), menunjukkan 

bahwasannya 25% anak yang orang tuanya bercerai pada usianya yang 

menginjak remaja akhir memiliki masalah serius pada sosial, emosional, 

ataupun psikologisnya. 

c. Remaja memiliki orang tua kandung yang sudah bercerai 6 bulan - 2 tahun. 

Adanya rentang usia pada penelitian ini dikarenakan menurut Wallerstein 

(dalam Rineksa, 2017) menemukan sebagian besar anak-anak dari korban 

perceraian memiliki kemampuan menyesuaikan diri dengan kehidupan baru 

mereka setelah 2-3 tahun setelah peristiwa perceraian terjadi. Maka dari itu 

dalam penelitian ini membuat rentang usia perceraian orang tua dari 6 bulan 

hingga 2 tahun untuk melihat apakah pada rentang usia tersebut remaja 

sudah bisa melakukan penyesuaian diri dengan peristiwa yang menekan.  

E. Metode Pengumpulan Data 

Skala merupakan metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini, yang bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang kondisi dan 

sikap subjek (Sugiyono, 2015). Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

skala resiliensi yang diadaptasi dari skala Mulkismawati (2021) yang disusun 

berdasarkan aspek-aspek Reivich & Shatte (2002) dan skala self-compassion yang 

diadaptasi dari skala Harning (2018) yang disusun berdasarkan aspek-aspek Neff 

(2003). Masing-masing skala dijelaskan sebagai berikut: 
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1. Skala Resiliensi 

Skala resiliensi diadaptasi dari skala Mulkismawati (2021) yang disusun 

berdasarkan aspek-aspek Reivich & Shatte (2002) ini mempunyai tingkat 

reliabilitas yaitu sebesar α = 0,846  yang terdiri dari 28 aitem yang mendukung 

pernyataan favorable dan unfavorable. Skala ini memiliki pilihan jawaban 

yaitu selalu, sering, kadang-kadang, jarang, dan tidak pernah. Oleh karena itu, 

dapat ditarik kesimpulan bahwasannya alat ukur ini mampu dan layak 

digunakan sebagai alat instrumen penelitian. 

Tabel 3.1 

Blueprint skala resiliensi sebelum try out 

No. Aspek Resiliensi 
Aitem 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1. Emotion Regulation 1, 3 2, 4 4 

2. Impuls Control 5, 7 6, 8 4 

3. Optimism 9, 11 10, 12 4 

4. Empathy 13, 15 14, 16 4 

5. Self-Efficacy 17, 19 18, 20 4 

6. Causal Analysis 21, 23 22, 24 4 

7. Reaching Out 25, 27 26, 28 4 

Jumlah 28 

Terdapat tujuh aspek dalam skala resiliensi di atas yang terdiri dari 14 

pernyataan favorable dan 14 pernyataan unfavorable. Skala dalam penelitian 

ini terdiri dari lima pilihan jawaban yaitu Selalu (SL), Sering (SR), Kadang-

kadang (KD), Jarang (JR), dan Tidak Pernah (TP). Skoring yang digunakan 

pada alat ukur ini adalah untuk pernyataan favorable skor 5 jika jawaban 

selalu, skor 4 jika jawaban sering, skor 3 jika jawaban kadang-kadang, skor 2 

jika jawaban jarang, dan skor 1 jika jawaban tidak pernah. Pada aitem 

unfavorable maka skoring berlaku sebaliknya. 
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Tabel 3.2 

Pilihan jawaban dan skor pada skala resiliensi 

Favorable Skor Unfavorable Skor 

Selalu (SL) 5 Selalu (SL) 1 

Sering (SR) 4 Sering (SR) 2 

Kadang-kadang (KD) 3 Kadang-kadang (KD) 3 

Jarang (JR) 2 Jarang (JR) 4 

Tidak Pernah (TP) 1 Tidak Pernah (TP) 5 

2. Skala Self-Compassion 

Skala self-compassion diadaptasi dari skala Harning (2018) yang disusun 

berdasarkan aspek-aspek Neff (2003) ini mempunyai tingkat reliabilitas yaitu 

sebesar α = 0,773 yang terdiri dari 26 aitem yang mendukung pernyataan 

favorable dan unfavorable. Skala ini memiliki pilihan jawaban yaitu sering, 

pernah, hampir tidak pernah, dan tidak pernah. Oleh karena itu, dapat ditarik 

kesimpulan bahwasannya alat ukur ini mampu dan layak digunakan sebagai 

alat instrumen penelitian. 

Tabel 3.3 

Blueprint skala self-compassion sebelum try out 

No. 
Aspek 

Self-Compassion 

Aitem 
Jumlah 

Favorable Unfavorable 

1. Self Kindness 5, 12, 19, 23, 26 1, 8, 11, 16, 21 10 

2. Common Humanity 3, 7, 10, 15 4, 13, 18, 25 8 

3. Mindfulness 9, 14, 17, 22 2, 6, 20, 24 8 

Jumlah 26 

Terdapat tiga aspek dalam skala self-compassion di atas yang terdiri dari 

13 pernyataan favorable dan 13 pernyataan unfavorable. Skala dalam 

penelitian ini terdiri dari empat pilihan jawaban yaitu Sering (S), Pernah (P), 

Hampir Tidak Pernah (HTP), dan Tidak Pernah (TP). Skoring yang digunakan 

pada alat ukur ini adalah untuk pernyataan favorable skor 4 jika jawaban 

sering, skor 3 jika jawaban pernah, skor 2 jika jawaban hampir tidak pernah, 
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dan skor 1 jika jawaban tidak pernah. Pada aitem unfavorable maka skoring 

berlaku sebaliknya. 

Tabel 3.4 

Pilihan jawaban dan skor pada skala self-compassion 

Favorable Skor Unfavorable Skor 

Sering (S) 4 Sering (S) 1 

Pernah (P) 3 Pernah (P) 2 

Hampir Tidak Pernah (HTP) 2 Hampir Tidak Pernah (HTP) 3 

Tidak Pernah (TP) 1 Tidak Pernah (TP) 4 

 

F. Validitas dan Reliabilitas 

1. Uji Coba Alat Ukur 

Peneliti melakukan uji coba (try out) alat ukur pada kedua skala yang 

digunakan, yaitu skala resiliensi dan skala self-compassion. Tujuan melakukan 

uji coba ini ialah untuk mengetahui kualitas dari alat ukur baik dari segi 

konsistensi (reliabilitas) dan keakuratan (validitas) pada populasi yang akan 

diteliti. Maka dari itu, dilakukan pengambilan data yang sebenarnya dapat 

menggunakan alat ukur dengan kualitas reliabilitas dan validitas yang baik. 

Uji coba (try out) dilakukan dengan memberikan skala kepada subjek 

secara offline yaitu mendatangi beberapa SMA yang ada di Kota Pekanbaru. 

Pelaksanaan dilakukan pada bulan Juli 2023 dengan jumlah subjek sebanyak 

40 responden. Setelah data terkumpul, peneliti melakukan uji validitas, daya 

deskriminasi aitem, dan reliabilitas untuk melihat kualitas dari alat ukur yang 

digunakan dengan bantuan program Statistic Packages for Social Sciences 

Version 25 (SPSS 25) for Windows. 
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2. Validitas 

Validitas berkaitan erat dengan alat penelitian yang digunakan oleh 

peneliti. Alat pengukur yang valid digunakan untuk menghasilkan data yang 

valid. Suatu alat ukur dapat dikatakan sangat valid apabila fungsi 

pengukurannya memiliki kesalahan yang minimal dalam arti skor yang 

diperoleh tidak menyimpang dari skor semula (Sugiyono, 2015). Berdasarkan 

penelitian Sofiachudairi & Setyawan (2018) mereka menguji validitas metode 

penggalian data menggunakan dua skala psikologi. 

Penelitian ini menggunakan validitas isi, yaitu penilaian berdasarkan 

hubungan antara isi dan beberapa pernyataan atau aitem yang menggambarkan 

seluruh domain isi. Azwar (2015), dalam penelitian ini validitas isi diukur dan 

dinilai dengan professional judgment. Professional judgment yaitu meminta 

pendapat ahli dalam hal menguji validitas isi dari skala penelitian yaitu dosen 

pembimbing dan narasumber. 

3. Indeks Daya Beda Aitem 

Daya beda aitem atau sebagian menyebutnya daya diskriminasi aitem 

merupakan salah satu teknik guna meningkatkan reliabilitas skor tes dan 

mengacu pada sejauh mana aitem dapat membedakan antara individu maupun 

kelompok individu yang memiliki dan tidak memiliki atribut yang ingin 

diukur. Pengujian daya beda aitem dilakukan berdasarkan kriteria korelasi 

aitem total dengan batasan rix ≥ 0,30 (Azwar, 2010). Azwar (2012) 

menjelaskan daya beda dianggap memuaskan jika koefisien korelasi minimal 

0,30. Namun peneliti bisa menurunkan kriteria dari 0,30 menjadi 0,25 jika butir 
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kelulusan tidak mencukupi. Pada penelitian ini peneliti menggunakan koefisien 

korelasi 0,25 untuk skala resiliensi dan self-compassion. Estimasi indeks daya 

beda aitem dilakukan dengan bantuan program Statistic Packages for Social 

Sciences Version 25 (SPSS 25) for Windows.  

Berdasarkan 28 aitem skala resiliensi yang diujicobakan, terdapat 4 aitem 

gugur dan 24 aitem valid. Berikut blueprint hasil uji daya diskriminasi aitem 

skala resiliensi:  

Tabel 3.5 
Blueprint skala resiliensi sesudah try out 

No. Aspek Resiliensi 
Aitem Jumlah 

Favorable Unfavorable Valid Gugur 

1. Emotion Regulation 1, 3* 2, 4 3 1 

2. Impuls Control 5, 7 6*, 8* 2 2 

3. Optimism 9, 11 10, 12 4 - 

4. Empathy 13, 15* 14, 16 3 1 

5. Self-Efficacy 17, 19 18, 20 4 - 

6. Causal Analysis 21, 23 22, 24 4 - 

7. Reaching Out 25, 27 26, 28 4 - 

Jumlah 24 4 

Keterangan : (*) aitem gugur 

Berdasarkan aitem yang valid dan membuang aitem yang gugur pada 

hasil uji coba, maka disusun kembali blueprint skala resiliensi untuk penelitian 

seperti tertera pada tabel berikut: 

Tabel 3.6 

Blueprint skala resiliensi untuk penelitian 

No. Aspek Resiliensi 
Aitem 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1. Emotion Regulation 1 2, 3 3 

2. Impuls Control 4, 5 - 2 

3. Optimism 6, 8 7, 9 4 

4. Empathy 10 11, 12 3 

5. Self-Efficacy 13, 15 14, 16 4 

6. Causal Analysis 17, 19 18, 20 4 

7. Reaching Out 21, 23 22, 24 4 

Jumlah 24 
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Kemudian pada skala self-compassion dari 26 aitem yang diujicobakan, 

terdapat 8 aitem gugur dan 18 aitem valid. Berikut hasil uji diskriminasi skala 

self-compassion yang telah diujicobakan: 

Tabel 3.7 

Blueprint skala self-compassion sesudah try out 

No. 
Aspek 

Self-Compassion 

Aitem Jumlah 

Favorable Unfavorable Valid Gugur 

1. Self Kindness 
5, 12*, 19, 

23, 26* 

1, 8*, 11, 16, 

21 
7 3 

2. Common Humanity 
3*, 7, 10*, 

15* 
4, 13, 18, 25 5 3 

3. Mindfulness 9*, 14, 17, 22 2, 6, 20, 24* 6 2 

Jumlah 18 8 

Keterangan : (*) aitem gugur 

Berdasarkan aitem yang valid dan membuang aitem yang gugur pada 

hasil uji coba, maka disusun kembali blueprint skala self-compassion untuk 

penelitian seperti tertera pada tabel berikut: 

Tabel 3.8 

Blueprint skala self-compassion untuk penelitian 

No. 
Aspek 

Self-Compassion 

Aitem 
Jumlah 

Favorable Unfavorable 

1. Self Kindness 4, 13, 17 1, 7, 10, 15 7 

2. Common Humanity 6 3, 8, 12, 18 5 

3. Mindfulness 9, 11, 16 2, 5, 14 6 

Jumlah 18 

4. Reliabilitas 

Reliabilitas erat kaitannya dengan alat ukur yang digunakan. Suatu 

instrumen penelitian dapat dikatakan reliabel apabila dapat digunakan berulang 

kali untuk mengukur aitem yang sama dan tetap memperoleh informasi yang 

sama (Sugiyono, 2015). Rentang angka dari koefisien reliabilitas dimulai dari 

angka 0 sampai 1,00. Reliabilitas suatu alat ukur dapat semakin tinggi apabila 

koefisien reliabilitas semakin mendekati angka 1. Akan tetapi, reliabilitas suatu 
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alat ukur dapat menjadi semakin rendah apabila koefisien reliabilitas semakin 

mendekati angka 0 (Azwar 2015). 

Tabel 3.9 

Koefisien reliabilitas 

Alat Ukur Jumlah Aitem Alfa Cronbach 

Resiliensi 24 0,874 

Self-Compassion 18 0,829 

Berdasarkan tabel 3.9 dapat dilihat bahwa nilai Cronbach’s Alpha 

menunjukkan bahwa reliabilitas dari kedua alat ukur telah teruji sehingga layak 

digunakan sebagai instrumen dalam penelitian ini. 

G. Analisis Data 

Korelasi product-moment Pearson merupakan teknik analisis data yang 

akan digunakan dalam penelitian ini, guna untuk menguji hipotesis hubungan 

antara dua variabel yaitu variabel bebasnya self-compassion dan variabel 

terikatnya resiliensi (Sugiyono, 2013). Alat yang digunakan untuk menganalisis 

data dalam penelitian ini adalah menggunakan bantuan program Statistical 

Product and Service Solution (SPSS) versi 25.0 for windows. 

H. Prosedur Penelitian 

Adapun beberapa prosedur penelitian yang dilakukan peneliti sebagai 

berikut: 

1. Tahapan Pra Penelitian 

Tahapan pra penelitian dimulai sejak semester 7 tahun 2022. Sebelum 

melakukan penelitian, peneliti menyiapkan proposal penelitian dan skala 

penelitian. Proposal penelitian ini peneliti lakukan dengan beberapa kajian 

literatur mengenai resiliensi, sehingga hasil dari kajian literatur mengenai 
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resiliensi terdapat salah satu faktor yang mempengaruhi resiliensi yaitu self-

compassion yang dijadikan peneliti sebagai variabel bebasnya. Adapun 

skala penelitian yang digunakan yaitu skala resiliensi yang peneliti adaptasi 

dari Mulkismawati (2021) yang sudah memberikan perizinan melalui 

balasan email kepada peneliti dan skala self-compassion yang peneliti 

adaptasi dari Harning (2018) yang sudah memberikan perizinan melalui 

balasan Direct Message Instagram. 

Langkah berikutnya, peneliti menentukan tempat penelitian yakni di 

Kota Pekanbaru, Riau. Hasil penelitian yang diangkat dari permasalahan 

remaja yang mengalami perceraian orang tua ini mungkin tidak dapat 

memberikan manfaat secara langsung kepada responden, namun diharapkan 

hasil dari penelitian ini kedepannya akan bermanfaat bagi masyarakat luas 

terutama yang tertarik pada kajian psikologi dengan tema yang serupa. 

Adapun jumlah responden penelitian yang diambil yaitu sebesar 60 

responden. 

Resiliensi merupakan peristiwa yang masih dekat terjadi 

permasalahannya sehingga sulitnya untuk mencari responden penelitian. 

Peneliti juga mengumpulkan data dengan memberikan kuesioner yang 

berisikan informed consent dan aitem-aitem kepada responden penelitian 

dengan turun lapangan ke setiap kecamatan yang ada di Kota Pekanbaru, 

Riau lalu mengunjungi sekolah menengah atas atau kejuruan dan panti 

asuhan.  
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Alasan memilih sekolah menengah atas atau kejuruan dan panti 

asuhan dikarenakan untuk memudahkan peneliti dalam mencari responden 

pada usia remaja. Usia 15-19 tahun merupakan usia yang masuk dalam 

kategori masa sekolah yang rata-rata menempati bangku SMP-SMA/SMK 

(Aristaningrum, 2019). Selain itu alasan lainnya dikarenakan remaja dari 

keluarga bercerai diusianya yang masih menduduki bangku sekolah akan 

berpengaruh pada proses pendidikannya. Seperti yang disampaikan oleh 

Ningrum (2013), peristiwa perceraian orang tua dapat mengganggu 

kehidupan remaja, remaja menjadi takut dalam menjalin persahabatan, takut 

berusaha keras di sekolah, sehingga mengakibatkan kesulitan dalam belajar 

yang mempengaruhi prestasinya di sekolah. Sejalan dengan penelitian 

Shofyana (2014), pada anak usia sekolah perceraian yang terjadi pada kedua 

orang tuanya mampu mempengaruhi kinerja akademik anak. Anak korban 

perceraian pada masa sekolah yang memiliki konsep diri negatif cenderung 

memiliki tingkat kehadiran di sekolah yang rendah dan memiliki prestasi 

yang buruk. 

Hal serupa dengan panti asuhan, tidak jarang orang tua menitipkan 

anak-anak korban perceraian ke panti asuhan. Menurut Utami (2017), 

bahwa banyak faktor yang dapat mempengaruhi penyebab perceraian pada 

anak panti asuhan dan anak panti yang memiliki latar belakang korban 

perceraian cenderung merasa kecewa, sakit hati, marah dan benci terhadap 

orang tuanya. Sejalan dengan penelitian Yudha (2018), permasalahan yang 
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terjadi pada anak panti yang berasal dari keluarga bercerai antara lain 

kurang percaya diri, cenderung kaku, kurang mandiri, dan egosentris. 

Dari penjelasan di atas, maka peneliti tertarik untuk mencari sampel 

penelitian yaitu di sekolah menengah atas atau kejuruan serta di panti 

asuhan dengan melihat berbagai dampak yang disebabkan dari perceraian 

orang tua terhadap anak yang masih berada di usia sekolah dan yang 

dititipkan di panti asuhan. 

2. Kaji Etik Penelitian 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti juga melakukan kaji etik 

penelitian bersama dengan Komisi Etik Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau. Pelaksanaan kaji etik ini dilakukan pada tanggal 23 Juni 

2023 secara offline di Gedung Fakultas Pertanian dan Peternakan 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Lulus kaji etik dengan 

nomor surat 22/KEP-FPP/07/2023 pada tanggal 20 Juli 2023. 

3. Tahapan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Juli 2023 dengan cara 

menyebarkan kuesioner berupa angket di Kota Pekanbaru, Riau. 

Selanjutnya, pengambilan sampel menggunakan teknik non-probability 

sampling dengan purposive sampling. Pada tahap awal, peneliti meminta 

responden untuk membaca informed consent terlebih dahulu. Dapat 

diketahui bahwasannya informed consent sangat berperan penting dalam 

sebuah persetujuan yang sudah disepakati oleh kedua belah pihak. 

Persetujuan antara peneliti dan responden (informed consent) dibuat dengan 
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tujuan untuk menghargai hak pengguna layanan psikologi untuk melibatkan 

diri atau tidak dalam proses penelitian yang akan dijalani. 

Maka dari itu, sangat penting bagi peneliti untuk memberikan 

informasi secara jujur dengan menggunakan bahasa yang mudah dimengerti 

oleh responden. Hal ini sesuai dengan pasal 20 Kode Etik Psikologi 

Indonesia yang menyatakan bahwa persetujuan seseorang yang akan 

menjalani proses di bidang psikologi, baik itu penelitian, pendidikan, 

pelatihan atau asesmen, intervensi psikologi, dan konseling atau psikoterapi. 

Apabila responden telah menyetujui informed consent tersebut, responden 

diarahkan untuk mengisi data demografi. Selanjutnya, setelah mengisi data 

demografi, responden diarahkan untuk mengisi skala kuesioner yang telah 

tersedia pada angket penelitian. 

Setelah penelitian dilakukan, peneliti akan melakukan olah data 

terhadap hasil kuesioner dan data demografi dengan alat bantuan program 

Statistical of Package for Social Sciences (SPSS) 25.00 for windows. 

Selanjutnya, bagi responden yang telah mengisi kuesioner atau angket 

penelitian, diberi reward berupa pena yang menunjang dalam proses belajar 

mengajar serta snack (makanan ringan). Data yang diperoleh dari responden 

penelitian ini, akan dijaga kerahasiaannya semaksimal mungkin oleh 

peneliti.  
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I. Lokasi dan Jadwal Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dibeberapa sekolah menengah atas atau kejuruan 

dan panti asuhan yang ada di wilayah Kota Pekanbaru, Riau. Adapun rincian 

jadwal penelitian dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 3.10 

Jadwal penelitian 

No. Jenis Kegiatan Waktu Pelaksanaan 

1. Seminar Proposal 14 Desember 2022 

2. Pengesahan perbaikan proposal penelitian 16 Januari 2023 

3. Pengurusan surat-surat kelaikan etik 21 Juni 2023 

4. Ujian sidang kelaikan etik 23 Juni 2023 

5. Pengurusan surat pra-riset 18 Juli 2023 

6. Pengurusan surat-surat try out 14 Juli 2023 

7. Try out dan pengolahan data 24 Juli 2023 

8. Pengurusan surat-surat izin riset 04 Agustus 2023 

9. Pelaksaan penelitian dan pengolahan data 19 Agustus 2023 

10. Seminar Hasil 22 November 2023 

11. Sidang Munaqasyah 27 Desember 2023 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan pada 

penelitian ini diterima, yaitu terdapat hubungan antara self-compassion dengan 

resiliensi pada remaja dari keluarga bercerai. Artinya semakin tinggi self-

compassion pada remaja dari keluarga bercerai maka resiliensi remaja dari 

keluarga bercerai akan semakin tinggi, begitu pula sebaliknya semakin rendah 

self-compassion pada remaja dari keluarga bercerai maka resiliensi remaja dari 

keluarga bercerai juga semakin rendah. Sebesar 57,2% self-compassion dapat 

mempengaruhi resiliensi. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti mengajukan beberapa 

saran yang diharapkan dapat menjadi masukan untuk kedepannya: 

1. Bagi Remaja dari Keluarga Bercerai 

Remaja dari keluarga bercerai diharapkan untuk dapat meningkatkan 

resiliensi dalam dirinya dengan cara berbaik hati pada diri sendiri, remaja bisa 

mengawalinya dengan melakukan hal-hal baik pada dirinya seperti me time, 

jalan-jalan, atau melakukan hobi. Mampu memandang suatu permasalahan 

yang terjadi sebagai suatu hal yang manusiawi bahwa setiap orang mungkin 

juga pernah mengalami hal yang sama dan remaja diharapkan mampu mencari 

dukungan eksternal seperti keluarga, kerabat, serta lingkungan di sekitar 

remaja. Mampu melihat suatu permasalahan yang terjadi dari berbagai 



64 

 

 

 

perspektif dan sudut pandang yang baik sehingga remaja dapat menilai suatu 

permasalahan dengan lebih objektif. 

2. Bagi Orang Tua 

Orang tua diharapkan dapat memberikan perhatian meskipun tinggal 

terpisah dengan remaja, karena hasil penelitian menunjukkan bahwa saat anak 

tinggal bersama ibu yang lebih perhatian, penuh kasih sayang, dan dapat 

menjalankan perannya dengan baik maka remaja lebih mampu bangkit dari 

permasalahan yang dihadapinya. 

3. Bagi Pihak Sekolah dan Panti Asuhan 

Pihak sekolah dan panti asuhan diharapkan menjadi wadah untuk remaja 

dari keluarga bercerai berkeluh-kesah, memberikan perhatian, mengajarkan 

remaja untuk membuat keputusan dan memecahkan masalah, membantu 

remaja bersikap realistis, menumbuhkan kedisiplinan, dan melibatkan remaja 

dalam berbagai kegiatan atau aktivitas sosial. 

4. Bagi Pemerintah 

Peran pemerintahan terkait dengan Pengadilan Agama Pekanbaru tidak 

hanya merekap jumlah atau total kasus perceraian yang dialami oleh penduduk 

di Kota Pekanbaru saja namun hendaknya juga mencatat anggota keluarga 

yang kemungkinan mengalami dampak pada kasus perceraian orang tua. Agar 

dapat dengan mudah dilakukan organisasi data untuk penelitian. Upaya 

memberikan edukasi kepada anak korban perceraian seperti sosialisasi ataupun 

psikoedukasi mengenai pentingnya resiliensi bagi anak korban perceraian. 
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5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Dalam penelitian ini peneliti hanya fokus pada remaja korban perceraian 

yang ada di sekolah menengah atas atau kejuruan dan panti asuhan. Bagi 

peneliti selanjutnya diharapkan dapat menemukan subjek korban perceraian 

yang sudah tidak menempuh pendidikan ataupun remaja yang sudah putus 

sekolah serta yang sudah bekerja ataupun tidak bekerja.  
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LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR 

(SKALA RESILIENSI) 

1. Definisi Operasional 

Resiliensi merupakan kemampuan remaja dalam mengatasi dan melalui 

sebuah kondisi yang sulit serta kembali pada kondisi semula setelah mengalami 

kesulitan. Alat ukur yang digunakan untuk mengukur resiliensi dalam 

penelitian ini adalah skala resiliensi hasil adaptasi dari Mulkismawati (2021) 

yang dikembangkan mengacu pada teori Reivich & Shatte (2002) dengan tujuh 

aspek yaitu regulasi emosi, kontrol impuls, kemampuan menganalisis masalah, 

optimisme, efikasi diri, empati, dan pencapaian. Semakin tinggi jumlah skor 

total jawaban subjek maka semakin tinggi tingkat resiliensi, begitupun 

sebaliknya. 

2. Skala yang Digunakan: Skala Resiliensi 

[    ] Disusun Sendiri 

[✓] Adaptasi 

[    ] Modifikasi 

3. Jumlah Aitem 

Aitem skala resiliensi pada penelitian ini berjumlah 28 aitem. 

4. Format Respon 

Memberikan tanda checklist (✓) pada pilihan jawaban yang tersedia. 

Skala likert dengan format respon yang memiliki keterangan sebagai berikut: 
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Keterangan 

SL Selalu 

SR Sering 

KD Kadang-Kadang 

JR Jarang 

TP Tidak Pernah 

 

5. Jenis Penilaian 

Penilaian butir aitem 

Penilaian Keterangan 

R Relevan 

KR Kurang Relevan 

TR Tidak Relevan 

 

6. Petunjuk Pengisian 

Saya mohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dari setiap 

pernyataan didalam skala ini. Skala ini bertujuan untuk mengetahui aspek 

resiliensi yang terdiri dari beberapa aspek yaitu regulasi emosi, kontrol impuls, 

kemampuan menganalisis masalah, optimisme, efikasi diri, empati, dan 

pencapaian. Bapak/Ibu dimohon untuk menilai berdasarkan kesesuaian (aitem) 

dengan indikator yang diajukan. 

Penilaian dilakukan dengan memilih salah satu alternatif jawaban yang 

telah disediakan yaitu Relevan (R), Kurang Relevan (KR), Tidak Relevan 

(TR). Untuk jawaban yang dipilih mohon Bapak/Ibu memberikan tanda 

Checklist (✓) pada kolom yang telah disediakan. 

Contoh: 

No. Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

R KR TR 

1. 
Saya bisa bersikap tetap tenang meskipun dalam 

situasi sulit 
✓   
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SKALA RESILIENSI 

Aspek Indikator No Pernyataan Aitem 

Pilihan 

Jawaban Ket 

R KR TK 

Self 

Regulation 

Mampu 

untuk tetap 

tenang 

meskipun 

berada di 

tengah 

situasi sulit 

atau 

dibawah 

tekanan 

1. 

Saya bisa bersikap tetap 

tenang meskipun dalam 

situasi sulit (F) 
✓    

2. 

Saya gelisah ketika 

menghadapi suatu 

kesulitan (UF) 
✓    

3. 

Saya tidak mudah panik 

saat berada dalam kondisi 

tertekan (F) 
✓    

4. 

Saya terlalu cemas saat 

berada pada kondisi yang 

tidak menyenangkan (UF) 
✓    

Impuls 

Control 

Mengendali

kan 

keinginan, 

dorongan, 

kesukaan, 

serta 

tekanan 

yang 

muncul dari 

dalam diri 

5. 

Saya bisa mengendalikan 

keinginan yang berlebihan 

dari dalam diri (F) 
✓    

6. 
Saya mengikuti semua 

keinginan diri (UF) 
✓    

7. 

Saya mengontrol tekanan 

yang muncul dari dalam 

diri (F) 
✓    

8. 
Saya melakukan segala 

sesuatu sesuka hati (UF) 
✓    

Optimism 

Meyakini 

bahwa 

tujuan akan 

tercapai 

9. 
Saya meyakini bahwa 

tujuan akan tercapai (F) 
✓    

10. 
Saya mudah menyerah 

dengan keadaan (UF) 
✓    

11. 
Saya optimis mampu 

mewujudkan cita - cita (F) 
✓    

12. 

Saya ragu dapat 

mewujudkan mimpi 

dimasa depan (UF) 
✓    

Empati 

Memahami, 

merasakan 

apa yang 

dirasakan 

dan 

dipikirkan 

oleh orang 

lain 

13. 

Saya memahami, apa yang 

dipikirkan oleh orang lain 

(F) 

 

✓    

14. 

Saya hanya mengerti 

dengan pikiran saya 

sendiri (UF) 
✓    

15. 
Saya dapat merasakan apa 

yg dirasakan orang lain (F) 
✓    
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16. 
Saya tidak peka dengan 

keadaan orang lain (UF) 
✓    

Self 

Efficacy 

Meyakini 

kemampuan 

diri dalam 

menyelesai 

kan masalah 

17. 

Saya memiliki kekuatan 

dan kemampuan untuk 

bertahan (F) 
✓    

18. 

Saya meragukan 

kemampuan diri dalam 

menyelesaikan masalah 

(UF) 

✓    

19. 

Saya mampu menghadapi 

setiap masalah yang 

dihadapi (F) 
✓    

20. 

Saya tidak memiliki 

keterampilan 

menyelesaikan masalah 

apapun (UF) 

✓    

Analisis 

Penyebab 

Masalah 

Mampu 

meng-

identifikasi 

dan meng-

analisis 

penyebab 

terjadinya 

masalah 

21. 

Saya mampu menemukan 

penyebab terjadinya 

masalah (F) 
✓    

22. 

Saya tidak mengetahui 

akar permasalahan setiap 

rmasalah yang terjadi (UF) 
✓    

23. 

Saya bisa menganalisa 

sebab adan akibat 

terjadinya masalah (F) 
✓    

24. 

Saya kesulitan 

menentukan sumber 

terjadinya masalah (UF) 
✓    

Reaching 

Out 

Mampu 

menemukan 

solusi dari 

per-

masalahan 

yang terjadi 

25. 

Saya bisa menemukan 

beberapa jalan keluar dari 

masalah yang dihadapi (F) 
✓    

26. 

Saya kehilangan ide jika 

berada dalam situasi yang 

sulit (UF) 
✓    

27. 

Ketika gagal dengan satu 

cara maka saya 

menggunakan cara yang 

lain (F) 

✓    

28. 

Saya merasa akan 

mengalami kegagalan 

setiap menyelesaikan 

masalah (UF) 

✓    
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LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR 

(SKALA SELF-COMPASSION) 

1. Definisi Operasional 

Self-compassion merupakan sikap menyayangi dan peduli terhadap diri 

sendiri saat menghadapi suatu permasalahan. Untuk melihat self-compassion 

pada remaja maka dilakukan pengukuran dengan menggunakan Skala Self-

Compassion (SCS) yang diadaptasi dari Harning (2018) yang mengacu pada 

teori Neff (2003) dengan aspek self-kidness, common-humanity, dan 

mindfulness. Dimana semakin tinggi skor yang didapat maka semakin tinggi 

self-compassion pada remaja dan begitupun sebaliknya. 

2. Skala yang Digunakan: Self-compassion Scale (SCS) 

[    ] Disusun Sendiri 

[✓] Adaptasi 

[    ] Modifikasi 

3. Jumlah Aitem 

Aitem skala self-compassion pada penelitian ini berjumlah 26 aitem. 

4. Format Respon 

Memberikan tanda checklist (✓) pada pilihan jawaban yang tersedia. 

Skala likert dengan format respon yang memiliki keterangan sebagai berikut: 

Keterangan 

S Sering 

P Pernah 

HTP Hampir Tidak Pernah 

TP Tidak Pernah 
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5. Jenis Penilaian 

Penilaian butir aitem 

Penilaian Keterangan 

R Relevan 

KR Kurang Relevan 

TR Tidak Relevan 

 

6. Petunjuk Pengisian 

Saya mohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dari setiap 

pernyataan didalam skala ini. Skala ini bertujuan untuk mengetahui aspek self-

compassion yang terdiri dari beberapa aspek yaitu self-kidness, common 

humanity, dan mindfulness. Bapak/Ibu dimohon untuk menilai berdasarkan 

kesesuaian (aitem) dengan indikator yang diajukan. 

Penilaian dilakukan dengan memilih salah satu alternatif jawaban yang 

telah disediakan yaitu Relevan (R), Kurang Relevan (KR), Tidak Relevan 

(TR). Untuk jawaban yang dipilih mohon Bapak/Ibu memberikan tanda 

Checklist (✓) pada kolom yang telah disediakan. 

Contoh: 

No. Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

R KR TR 

1. 
Saya mencela dan menghakimi kelemahan dan 

kekurangan yang saya miliki 
✓   

 

 

 

 

 

 



80 

 

 

 

SKALA SELF-COMPASSION 

Aspek No Pernyataan Aitem 

Pilihan 

Jawaban Ket 

R KR TR 

Self-Kidness 

1. 

Saya mencela dan menghakimi 

kelemahan dan kekurangan yang saya 

miliki (UF) 

✓    

5. 
Saya mencoba untuk mencintai diri saya 

sendiri ketika saya merasa sakit hati  (F) 
✓    

8. 

Ketika mengalami masa-masa yang 

sulit, saya bersikap keras terhadap diri 

saya sendiri (UF) 

✓    

11. 

Saya tidak menerima dan tidak sabar 

terhadap sebagian sifat dalam diri yang 

tidak saya sukai (UF) 

✓    

12. 

Ketika saya melalui masa yang sangat 

sulit, saya memberikan perhatian dan 

rasa kasih sayang yang saya butuhkan 

pada diri saya (F) 

✓    

16. 

Ketika saya melihat suatu hal dari diri 

saya yang saya tidak sukai, saya merasa 

diri saya terbebani (UF) 

✓    

19. 
Saya berbaik hati pada diri sendiri 

ketika saya mengalami penderitaan (F) 
✓    

21. 

Saya dapat menjadi marah terhadap diri 

sendiri ketika saya mengalami 

penderitaan (UF) 

✓    

23. 

Saya menerima kelemahan dan 

kekurangan yang saya miliki (F) 

 

✓    

26. 

Saya mencoba untuk memahami dan 

bersabar terhadap hal-hal dalam diri 

saya yang tidak saya sukai (F) 

 

✓    

Common 

Humanity 

3. 

Ketika keadaan buruk menimpa saya, 

saya melihat kesulitan tersebut sebagai 

bagian dari kehidupan yang setiap orang 

alami (F) 

 

✓    

4. 

Ketika saya berpikir tentang kekurangan 

saya, saya cenderung merasa 

terkucilkan oleh dunia (UF) 

 

✓    
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7. 

Ketika saya terpuruk, saya 

mengingatkan diri saya sendiri bahwa 

ada banyak orang lain di dunia yang 

juga merasakan perasaan yang sama 

dengan yang saya alami (F) 

✓    

10. 

Ketika saya merasa tidak mampu dalam 

beberapa hal, saya mencoba untuk 

mengingatkan diri saya bahwa perasaan 

tidak mampu ini juga dialami oleh 

kebanyakan orang (F) 

✓    

13. 

Ketika saya merasa terpuruk, saya 

merasa bahwa banyak orang lebih 

bahagia dari saya (UF) 

✓    

15. 

Saya mencoba untuk melihat kegagalan 

saya sebagai sebuah kewajaran yang di 

alami oleh banyak orang (F) 

✓    

18. 

Ketika saya benar-benar berusaha keras, 

saya merasa sepertinya orang lain 

mendapatkan suatu hal dengan lebih 

mudah (UF) 

✓    

25. 

Ketika saya mengalami kegagalan pada 

sesuatu yang penting bagi saya, saya 

cenderung merasa sendirian dalam 

kegagalan saya (UF) 

✓    

Mindfulness 

2. 

Ketika saya merasa terpuruk, saya 

cenderung merasa dihantui kesalahan 

dan melihat segala sesuatu yang ada 

dalam diri saya salah (UF) 

✓    

6. 

Ketika saya mengalami kegagalan pada 

hal yang saya anggap penting bagi saya, 

saya menjadi dihantui oleh perasaan 

tidak mampu (UF) 

✓    

9. 

Ketika ada sesuatu yang membuat 

kecewa, saya mencoba untuk menjaga 

emosi saya agar tetap stabil (F) 

✓    

14. 

Ketika sesuatu yang menyakitkan 

terjadi, saya mencoba untuk melihat hal 

tersebut dari berbagai perspektif (F) 

✓    

17. 

Ketika saya mengalami kegagalan pada 

sesuatu kondisi yang penting bagi saya, 

saya mencoba untuk tetap memandang 

berdasarkan sudut pandang yang baik 

(F) 

✓    

20. 

Ketika sesuatu membuat saya kecewa, 

saya tidak mampu mengontrol perasaan 

kecewa tersebut (UF) 

✓    
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22. 

Ketika saya merasa terpuruk, saya 

mencoba untuk menerima perasaan 

tersebut dengan keterbukaan  (F) 

✓    

24. 

Ketika terjadi sesuatu menyakitkan, 

saya cenderung untuk membesar-

besarkan peristiwa tersebut (UF) 

✓    
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LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR 

(SKALA RESILIENSI) 

1. Definisi Operasional 

Resiliensi merupakan kemampuan remaja dalam mengatasi dan melalui 

sebuah kondisi yang sulit serta kembali pada kondisi semula setelah mengalami 

kesulitan. Alat ukur yang digunakan untuk mengukur resiliensi dalam 

penelitian ini adalah skala resiliensi hasil adaptasi dari Mulkismawati (2021) 

yang dikembangkan mengacu pada teori Reivich & Shatte (2002) dengan tujuh 

aspek yaitu regulasi emosi, kontrol impuls, kemampuan menganalisis masalah, 

optimisme, efikasi diri, empati, dan pencapaian. Semakin tinggi jumlah skor 

total jawaban subjek maka semakin tinggi tingkat resiliensi, begitupun 

sebaliknya. 

2. Skala yang Digunakan: Skala Resiliensi 

[    ] Disusun Sendiri 

[✓] Adaptasi 

[    ] Modifikasi 

3. Jumlah Aitem 

Aitem skala resiliensi pada penelitian ini berjumlah 28 aitem. 

4. Format Respon 

Memberikan tanda checklist (✓) pada pilihan jawaban yang tersedia. 

Skala likert dengan format respon yang memiliki keterangan sebagai berikut: 
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Keterangan 

SL Selalu 

SR Sering 

KD Kadang-Kadang 

JR Jarang 

TP Tidak Pernah 

 

5. Jenis Penilaian 

Penilaian butir aitem 

Penilaian Keterangan 

R Relevan 

KR Kurang Relevan 

TR Tidak Relevan 

 

6. Petunjuk Pengisian 

Saya mohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dari setiap 

pernyataan didalam skala ini. Skala ini bertujuan untuk mengetahui aspek 

resiliensi yang terdiri dari beberapa aspek yaitu regulasi emosi, kontrol impuls, 

kemampuan menganalisis masalah, optimisme, efikasi diri, empati, dan 

pencapaian. Bapak/Ibu dimohon untuk menilai berdasarkan kesesuaian (aitem) 

dengan indikator yang diajukan. 

Penilaian dilakukan dengan memilih salah satu alternatif jawaban yang 

telah disediakan yaitu Relevan (R), Kurang Relevan (KR), Tidak Relevan 

(TR). Untuk jawaban yang dipilih mohon Bapak/Ibu memberikan tanda 

Checklist (✓) pada kolom yang telah disediakan. 

Contoh: 

No. Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

R KR TR 

1. 
Saya bisa bersikap tetap tenang meskipun dalam 

situasi sulit 
✓   
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SKALA RESILIENSI 

Aspek Indikator No Pernyataan Aitem 

Pilihan 

Jawaban Ket 

R KR TK 

Self 

Regulation 

Mampu 

untuk tetap 

tenang 

meskipun 

berada di 

tengah 

situasi sulit 

atau 

dibawah 

tekanan 

1. 

Saya bisa bersikap tetap 

tenang meskipun dalam 

situasi sulit (F) 
✓    

2. 

Saya gelisah ketika 

menghadapi suatu 

kesulitan (UF) 
✓    

3. 

Saya tidak mudah panik 

saat berada dalam kondisi 

tertekan (F) 
✓    

4. 

Saya terlalu cemas saat 

berada pada kondisi yang 

tidak menyenangkan (UF) 
✓    

Impuls 

Control 

Mengendali

kan 

keinginan, 

dorongan, 

kesukaan, 

serta 

tekanan 

yang 

muncul dari 

dalam diri 

5. 

Saya bisa mengendalikan 

keinginan yang berlebihan 

dari dalam diri (F) 
✓    

6. 
Saya mengikuti semua 

keinginan diri (UF) 
✓    

7. 

Saya mengontrol tekanan 

yang muncul dari dalam 

diri (F) 
✓    

8. 
Saya melakukan segala 

sesuatu sesuka hati (UF) 
✓    

Optimism 

Meyakini 

bahwa 

tujuan akan 

tercapai 

9. 
Saya meyakini bahwa 

tujuan akan tercapai (F) 
✓    

10. 
Saya mudah menyerah 

dengan keadaan (UF) 
✓    

11. 
Saya optimis mampu 

mewujudkan cita - cita (F) 
✓    

12. 

Saya ragu dapat 

mewujudkan mimpi 

dimasa depan (UF) 
✓    

Empati 

Memahami, 

merasakan 

apa yang 

dirasakan 

dan 

dipikirkan 

oleh orang 

lain 

13. 

Saya memahami, apa yang 

dipikirkan oleh orang lain 

(F) 

 

✓    

14. 

Saya hanya mengerti 

dengan pikiran saya 

sendiri (UF) 
✓    

15. 
Saya dapat merasakan apa 

yg dirasakan orang lain (F) 
✓    
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16. 
Saya tidak peka dengan 

keadaan orang lain (UF) 
✓    

Self 

Efficacy 

Meyakini 

kemampuan 

diri dalam 

menyelesai 

kan masalah 

17. 

Saya memiliki kekuatan 

dan kemampuan untuk 

bertahan (F) 
✓    

18. 

Saya meragukan 

kemampuan diri dalam 

menyelesaikan masalah 

(UF) 

✓    

19. 

Saya mampu menghadapi 

setiap masalah yang 

dihadapi (F) 
✓    

20. 

Saya tidak memiliki 

keterampilan 

menyelesaikan masalah 

apapun (UF) 

✓    

Analisis 

Penyebab 

Masalah 

Mampu 

meng-

identifikasi 

dan meng-

analisis 

penyebab 

terjadinya 

masalah 

21. 

Saya mampu menemukan 

penyebab terjadinya 

masalah (F) 
✓    

22. 

Saya tidak mengetahui 

akar permasalahan setiap 

rmasalah yang terjadi (UF) 
✓    

23. 

Saya bisa menganalisa 

sebab adan akibat 

terjadinya masalah (F) 
✓    

24. 

Saya kesulitan 

menentukan sumber 

terjadinya masalah (UF) 
✓    

Reaching 

Out 

Mampu 

menemukan 

solusi dari 

per-

masalahan 

yang terjadi 

25. 

Saya bisa menemukan 

beberapa jalan keluar dari 

masalah yang dihadapi (F) 
✓    

26. 

Saya kehilangan ide jika 

berada dalam situasi yang 

sulit (UF) 
✓    

27. 

Ketika gagal dengan satu 

cara maka saya 

menggunakan cara yang 

lain (F) 

✓    

28. 

Saya merasa akan 

mengalami kegagalan 

setiap menyelesaikan 

masalah (UF) 

✓    
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Catatan: 

1. Isi (Kesesuaian dengan indikator) 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

2. Bahasa 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

3. Jumlah Aitem 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………       
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LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR 

(SKALA SELF-COMPASSION) 

1. Definisi Operasional 

Self-compassion merupakan sikap menyayangi dan peduli terhadap diri 

sendiri saat menghadapi suatu permasalahan. Untuk melihat self-compassion 

pada remaja maka dilakukan pengukuran dengan menggunakan Skala Self-

Compassion (SCS) yang diadaptasi dari Harning (2018) yang mengacu pada 

teori Neff (2003) dengan aspek self-kidness, common-humanity, dan 

mindfulness. Dimana semakin tinggi skor yang didapat maka semakin tinggi 

self-compassion pada remaja dan begitupun sebaliknya. 

2. Skala yang Digunakan: Self-compassion Scale (SCS) 

[    ] Disusun Sendiri 

[✓] Adaptasi 

[    ] Modifikasi 

3. Jumlah Aitem 

Aitem skala self-compassion pada penelitian ini berjumlah 26 aitem. 

4. Format Respon 

Memberikan tanda checklist (✓) pada pilihan jawaban yang tersedia. 

Skala likert dengan format respon yang memiliki keterangan sebagai berikut: 

Keterangan 

S Sering 

P Pernah 

HTP Hampir Tidak Pernah 

TP Tidak Pernah 
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5. Jenis Penilaian 

Penilaian butir aitem 

Penilaian Keterangan 

R Relevan 

KR Kurang Relevan 

TR Tidak Relevan 

 

6. Petunjuk Pengisian 

Saya mohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dari setiap 

pernyataan didalam skala ini. Skala ini bertujuan untuk mengetahui aspek self-

compassion yang terdiri dari beberapa aspek yaitu self-kidness, common 

humanity, dan mindfulness. Bapak/Ibu dimohon untuk menilai berdasarkan 

kesesuaian (aitem) dengan indikator yang diajukan. 

Penilaian dilakukan dengan memilih salah satu alternatif jawaban yang 

telah disediakan yaitu Relevan (R), Kurang Relevan (KR), Tidak Relevan 

(TR). Untuk jawaban yang dipilih mohon Bapak/Ibu memberikan tanda 

Checklist (✓) pada kolom yang telah disediakan. 

Contoh: 

No. Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

R KR TR 

1. 
Saya mencela dan menghakimi kelemahan dan 

kekurangan yang saya miliki 
✓   
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SKALA SELF-COMPASSION 

Aspek No Pernyataan Aitem 

Pilihan 

Jawaban Ket 

R KR TR 

Self-Kidness 

1. 

Saya mencela dan menghakimi 

kelemahan dan kekurangan yang saya 

miliki (UF) 

✓    

5. 
Saya mencoba untuk mencintai diri saya 

sendiri ketika saya merasa sakit hati  (F) 
✓    

8. 

Ketika mengalami masa-masa yang 

sulit, saya bersikap keras terhadap diri 

saya sendiri (UF) 

✓    

11. 

Saya tidak menerima dan tidak sabar 

terhadap sebagian sifat dalam diri yang 

tidak saya sukai (UF) 

✓    

12. 

Ketika saya melalui masa yang sangat 

sulit, saya memberikan perhatian dan 

rasa kasih sayang yang saya butuhkan 

pada diri saya (F) 

✓    

16. 

Ketika saya melihat suatu hal dari diri 

saya yang saya tidak sukai, saya merasa 

diri saya terbebani (UF) 

✓    

19. 
Saya berbaik hati pada diri sendiri 

ketika saya mengalami penderitaan (F) 
✓    

21. 

Saya dapat menjadi marah terhadap diri 

sendiri ketika saya mengalami 

penderitaan (UF) 

✓    

23. 

Saya menerima kelemahan dan 

kekurangan yang saya miliki (F) 

 

✓    

26. 

Saya mencoba untuk memahami dan 

bersabar terhadap hal-hal dalam diri 

saya yang tidak saya sukai (F) 

 

✓    

Common 

Humanity 

3. 

Ketika keadaan buruk menimpa saya, 

saya melihat kesulitan tersebut sebagai 

bagian dari kehidupan yang setiap orang 

alami (F) 

 

✓    

4. 

Ketika saya berpikir tentang kekurangan 

saya, saya cenderung merasa 

terkucilkan oleh dunia (UF) 

 

✓    
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7. 

Ketika saya terpuruk, saya 

mengingatkan diri saya sendiri bahwa 

ada banyak orang lain di dunia yang 

juga merasakan perasaan yang sama 

dengan yang saya alami (F) 

✓    

10. 

Ketika saya merasa tidak mampu dalam 

beberapa hal, saya mencoba untuk 

mengingatkan diri saya bahwa perasaan 

tidak mampu ini juga dialami oleh 

kebanyakan orang (F) 

✓    

13. 

Ketika saya merasa terpuruk, saya 

merasa bahwa banyak orang lebih 

bahagia dari saya (UF) 

✓    

15. 

Saya mencoba untuk melihat kegagalan 

saya sebagai sebuah kewajaran yang di 

alami oleh banyak orang (F) 

✓    

18. 

Ketika saya benar-benar berusaha keras, 

saya merasa sepertinya orang lain 

mendapatkan suatu hal dengan lebih 

mudah (UF) 

✓    

25. 

Ketika saya mengalami kegagalan pada 

sesuatu yang penting bagi saya, saya 

cenderung merasa sendirian dalam 

kegagalan saya (UF) 

✓    

Mindfulness 

2. 

Ketika saya merasa terpuruk, saya 

cenderung merasa dihantui kesalahan 

dan melihat segala sesuatu yang ada 

dalam diri saya salah (UF) 

✓    

6. 

Ketika saya mengalami kegagalan pada 

hal yang saya anggap penting bagi saya, 

saya menjadi dihantui oleh perasaan 

tidak mampu (UF) 

✓    

9. 

Ketika ada sesuatu yang membuat 

kecewa, saya mencoba untuk menjaga 

emosi saya agar tetap stabil (F) 

✓    

14. 

Ketika sesuatu yang menyakitkan 

terjadi, saya mencoba untuk melihat hal 

tersebut dari berbagai perspektif (F) 

✓    

17. 

Ketika saya mengalami kegagalan pada 

sesuatu kondisi yang penting bagi saya, 

saya mencoba untuk tetap memandang 

berdasarkan sudut pandang yang baik 

(F) 

✓    

20. 

Ketika sesuatu membuat saya kecewa, 

saya tidak mampu mengontrol perasaan 

kecewa tersebut (UF) 

✓    
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22. 

Ketika saya merasa terpuruk, saya 

mencoba untuk menerima perasaan 

tersebut dengan keterbukaan  (F) 

✓    

24. 

Ketika terjadi sesuatu menyakitkan, 

saya cenderung untuk membesar-

besarkan peristiwa tersebut (UF) 

✓    

 

Catatan: 

1. Isi (Kesesuaian dengan indikator) 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

2. Bahasa 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

3. Jumlah Aitem 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 
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Skala Try Out 
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SKALA TRY OUT 

Assalamuallaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Perkenalkan nama saya Annisa Diana Rahma, mahasiswi Jurusan Psikologi 

Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau angkatan 

2019. Saat ini saya sedang melakukan penelitian yang berjudul “Hubungan antara 

Self-Compassion dengan Resiliensi pada Remaja dari Keluarga Bercerai” dan saya 

meminta kesediaan saudara/i untuk dapat berpartisipasi dengan mengisi instrumen 

pada penelitian ini. Dalam pengisian instrumen tidak ada jawaban benar 

ataupun salah, hal ini hanya digunakan untuk kepentingan penelitian saja. 

Seluruh identitas dan respon jawaban yang saudara/i berikan akan dijaga 

kerahasiaannya oleh peneliti, sesuai dengan kode etik dalam sebuah penelitian. 

Diharapkan kepada saudara/i untuk membaca terlebih dahulu petunjuk 

pengisian sebelum memberikan respon jawaban. Saya ucapkan terimakasih atas 

kesediaan dan kerjasama serta waktu yang diberikan dalam mengisi instrumen 

pada penelitian ini. 

 

Hormat saya, 

 

Annisa Diana Rahma  
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LEMBAR PERSETUJUAN PARTISIPAN PENELITIAN 

 

Dengan ini saya mengharapkan partisipasi anda sebagai responden pada 

penelitian saya. 

1. Apa yang perlu saya lakukan bila berpartisipasi dalam penelitian ini?  

Jika anda memutuskan untuk berpartisipasi dalam penelitian ini, maka 

partisipasi anda meliputi: 

a. Mengisi data diri anda (boleh menyamarkan nama asli) 

b. Mengisi kuesioner dengan lengkap dan sesuai dengan petunjuk, pastikan 

seluruh jawaban yang anda berikan benar-benar sesuai dengan keadaan, 

pikiran, dan perasaan anda sebenarnya. 

2. Apa resiko yang mungkin terjadi bila saya berpartisipasi dalam penelitian 

ini? 

Tidak ada resiko apapun dalam partisipan anda pada penelitian ini 

dikarenakan kuesioner ini hanya digunakan untuk kepentingan penelitian 

saja. 

3. Apa manfaat yang saya dapatkan jika saya berpartisipasi?  

Penelitian ini mungkin tidak dapat memberikan keuntungan secara langsung 

kepada anda, namun diharapkan hasil dari penelitian ini kedepannya akan 

bermanfaat bagi masyarakat luas, terutama yang tertarik dengan kajian 

Psikologi Keluarga dan Perkembangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

LEMBAR PERSETUJUAN 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini telah bersedia menjadi 

responden, dan saya menandatangani tanpa adanya paksaan dari pihak 

manapun. Saya juga menyadari bahwa penelitian ini tidak menimbulkan 

kerugian kepada saya sebagai responden.  

 

        Responden 
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IDENTITAS RESPONDEN 

Nama (Inisial)  : 

Usia   : 

Jenis Kelamin  : L/P (lingkari) 

Anak ke  : ……. dari ……. bersaudara 

Asal Sekolah/Institusi : 

Kelas/Semester : 

Jurusan/Peminatan : 

Agama   : 

Rentang Waktu Lamanya Kejadian Orang Tua Bercerai :  

[ ] 6 bulan  [ ] 1 Tahun 

[ ] < 2 Tahun  [ ] 2 Tahun 

Tinggal Bersama  :  

[ ] Ayah  [ ] Ibu   [ ] Lainnya: …………… 

Nomor Telepon : 

*checklist (✓) kotak yang sesuai identitas diri Anda 
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SKALA I 

PETUNJUK PENGISIAN 

Berikut ini akan disajikan beberapa pernyataan. Baca dan pahami 

pernyataan tersebut. Saudara/i diminta untuk mengisi apakah pernyataan tersebut 

sesuai dengan keadaan yang saudara/i rasakan, dengan cara memberikan tanda 

checklist (✓) pada kolom di sebelah kanan yang telah disediakan. Adapun pilihan 

jawaban yang disediakan terdiri dari: 

SL  : Selalu 

SS  : Sering 

KD : Kadang-Kadang 

JR  : Jarang 

TP : Tidak Pernah 

Contoh: 

No. Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

SL SR KD JR TP 

1. 
Keluarga saya menerima semua 

kekurangan saya. ✓     

Artinya: Saudara/i memiliki keluarga yang SELALU menerima semua 

kekurangan dengan keadaan saudara/i sehari-hari. 

Catatan: 

1. Jangan sampai ada pernyataan yang tidak diisi atau terlewatkan, maka 

periksa kembali jawaban sebelum dikembalikan kepada peneliti. 

2. Tidak ada jawaban yang salah karena itu adalah pilihan jawaban yang paling 

sesuai dengan diri saudara/i karena setiap orang dapat mempunyai jawaban 

yang berbeda. 
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“SELAMAT MENGERJAKAN” 

No Pernyataan Aitem 
Pilihan Jawaban 

SL SR KD JR TP 

1. 
Saya bisa bersikap tetap tenang meskipun 

dalam situasi sulit 

     

2. 
Saya gelisah ketika menghadapi suatu 

kesulitan 

     

3. 
Saya tidak mudah panik saat berada dalam 

kondisi tertekan 

     

4. 
Saya terlalu cemas saat berada pada 

kondisi yang tidak menyenangkan 

     

5. 
Saya bisa mengendalikan keinginan yang 

berlebihan dari dalam diri 

     

6. Saya mengikuti semua keinginan diri      

7. 
Saya mengontrol tekanan yang muncul dari 

dalam diri 

     

8. Saya melakukan segala sesuatu sesuka hati      

9. Saya meyakini bahwa tujuan akan tercapai      

10. Saya mudah menyerah dengan keadaan      

11. 
Saya optimis mampu mewujudkan cita – 

cita 

     

12. 
Saya ragu dapat mewujudkan mimpi 

dimasa depan 

     

13. 
Saya memahami, apa yang dipikirkan oleh 

orang lain 

     

14. 
Saya hanya mengerti dengan pikiran saya 

sendiri 

     

15. 
Saya dapat merasakan apa yang dirasakan 

orang lain 

     

16. Saya tidak peka dengan keadaan orang lain      

17. 
Saya memiliki kekuatan dan kemampuan 

untuk bertahan 

     

18. 
Saya meragukan kemampuan diri dalam 

menyelesaikan masalah 

     

19. 
Saya mampu menghadapi setiap masalah 

yang dihadapi 

     

20. 
Saya tidak memiliki keterampilan 

menyelesaikan masalah apapun 

     

21. 
Saya mampu menemukan penyebab 

terjadinya masalah 

     

22. 
Saya tidak mengetahui akar permasalahan 

setiap rmasalah yang terjadi 

     

23. 
Saya bisa menganalisa sebab adan akibat 

terjadinya masalah 
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24. 
Saya kesulitan menentukan sumber 

terjadinya masalah 

     

25. 
Saya bisa menemukan beberapa jalan 

keluar dari masalah yang dihadapi 

     

26. 
Saya kehilangan ide jika berada dalam 

situasi yang sulit 

     

27. 
Ketika gagal dengan satu cara maka saya 

menggunakan cara yang lain 

     

28. 
Saya merasa akan mengalami kegagalan 

setiap menyelesaikan masalah 
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SKALA II 

PETUNJUK PENGISIAN 

Berikut ini terdapat skala yang berisi beberapa pernyataan. Bacalah setiap 

pernyataan dengan cermat. Tidak ada jawaban benar atau salah, yang penting 

adalah semua jawaban yang saudara/i berikan sesuai dengan keadaan diri 

saudara/i yang sebenarnya. Kemudian beri tanda checklist (✓) pada pilihan 

jawaban yang tersedia: 

S  : Sering 

P  : Pernah 

HTP : Hampir Tidak Pernah 

TP : Tidak Pernah 

Contoh : 

No. Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

S P HTP TP 

1. Saya mencela dan menghakimi 
kelemahan dan kekurangan yang saya 

miliki 

  

✓ 

 

Artinya: Saudara/i HAMPIR TIDAK PERNAH mencela dan menghakimi 

kelemahan dan kekurangan yang saudara/i miliki. 

Catatan: 

1. Jangan sampai ada pernyataan yang tidak diisi atau terlewatkan, maka 

periksa kembali jawaban sebelum dikembalikan kepada peneliti. 

2. Tidak ada jawaban yang salah karena itu adalah pilihan jawaban yang paling 

sesuai dengan diri saudara/i karena setiap orang dapat mempunyai jawaban 

yang berbeda. 

 

 



101 

 

 

 

“SELAMAT MENGERJAKAN” 

No Pernyataan Aitem 
Pilihan Jawaban 

S P HTP TP 

1. 
Saya mencela dan menghakimi kelemahan dan 

kekurangan yang saya miliki 

    

2. 

Ketika saya merasa terpuruk, saya cenderung 

merasa dihantui kesalahan dan melihat segala 

sesuatu yang ada dalam diri saya salah 

    

3. 

Ketika keadaan buruk menimpa saya, saya 

melihat kesulitan tersebut sebagai bagian dari 

kehidupan yang setiap orang alami 

    

4. 
Ketika saya berpikir tentang kekurangan saya, 

saya cenderung merasa terkucilkan oleh dunia 

    

5. 
Saya mencoba untuk mencintai diri saya sendiri 

ketika saya merasa sakit hati 

    

6. 

Ketika saya mengalami kegagalan pada hal 

yang saya anggap penting bagi saya, saya 

menjadi dihantui oleh perasaan tidak mampu 

    

7. 

Ketika saya terpuruk, saya mengingatkan diri 

saya sendiri bahwa ada banyak orang lain di 

dunia yang juga merasakan perasaan yang sama 

dengan yang saya alami 

    

8. 
Ketika mengalami masa-masa yang sulit, saya 

bersikap keras terhadap diri saya sendiri 

    

9. 

Ketika ada sesuatu yang membuat kecewa, 

saya mencoba untuk menjaga emosi saya agar 

tetap stabil 

    

10. 

Ketika saya merasa tidak mampu dalam 

beberapa hal, saya mencoba untuk 

mengingatkan diri saya bahwa perasaan tidak 

mampu ini juga dialami oleh kebanyakan orang 

    

11. 
Saya tidak menerima dan tidak sabar terhadap 

sebagian sifat dalam diri yang tidak saya sukai 

    

12. 

Ketika saya melalui masa yang sangat sulit, 

saya memberikan perhatian dan rasa kasih 

sayang yang saya butuhkan pada diri saya 

    

13. 
Ketika saya merasa terpuruk, saya merasa 

bahwa banyak orang lebih bahagia dari saya 

    

14. 

Ketika sesuatu yang menyakitkan terjadi, saya 

mencoba untuk melihat hal tersebut dari 

berbagai perspektif 

    

15. 

Saya mencoba untuk melihat kegagalan saya 

sebagai sebuah kewajaran yang di alami oleh 

banyak orang 
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16. 

Ketika saya melihat suatu hal dari diri saya 

yang saya tidak sukai, saya merasa diri saya 

terbebani 

    

17. 

Ketika saya mengalami kegagalan pada sesuatu 

kondisi yang penting bagi saya, saya mencoba 

untuk tetap memandang berdasarkan sudut 

pandang yang baik 

    

18. 

Ketika saya benar-benar berusaha keras, saya 

merasa sepertinya orang lain mendapatkan 

suatu hal dengan lebih mudah 

    

19. 
Saya berbaik hati pada diri sendiri ketika saya 

mengalami penderitaan 

    

20. 

Ketika sesuatu membuat saya kecewa, saya 

tidak mampu mengontrol perasaan kecewa 

tersebut 

    

21. 
Saya dapat menjadi marah terhadap diri sendiri 

ketika saya mengalami penderitaan 

    

22. 

Ketika saya merasa terpuruk, saya mencoba 

untuk menerima perasaan tersebut dengan 

keterbukaan 

    

23. 
Saya menerima kelemahan dan kekurangan 

yang saya miliki 

    

24. 

Ketika terjadi sesuatu menyakitkan, saya 

cenderung untuk membesar-besarkan peristiwa 

tersebut 

    

25. 

Ketika saya mengalami kegagalan pada sesuatu 

yang penting bagi saya, saya cenderung merasa 

sendirian dalam kegagalan saya 

    

26. 

Saya mencoba untuk memahami dan bersabar 

terhadap hal-hal dalam diri saya yang tidak 

saya sukai 
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LAMPIRAN C 

Tabulasi Data Try Out 
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TABULASI DATA TRY OUT SKALA RESILIENSI 

R/A 
A

1 

A

2 

A

3 

A

4 

A

5 

A

6 

A

7 

A

8 

A

9 

A 

10 

A 

11 

A 

12 

A 

13 

A 

14 

A 

15 

A 

16 

A 

17 

A 

18 

A 

19 

A 

20 

A 

21 

A 

22 

A 

23 

A 

24 

A 

25 

A 

26 

A 

27 

A 

28 

R1 3 2 2 2 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 2 2 2 

R2 4 2 2 2 4 4 3 4 3 2 3 2 4 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 

R3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 

R4 5 2 3 1 4 3 3 4 5 3 5 3 5 3 5 5 4 1 5 3 3 3 3 1 3 2 4 1 

R5 4 3 5 2 4 4 4 4 5 4 5 1 5 3 5 4 4 3 4 3 3 3 5 1 4 3 5 2 

R6 5 3 4 2 5 4 3 4 4 2 3 3 5 1 2 1 5 1 5 3 3 1 3 1 5 3 5 1 

R7 4 4 3 3 3 4 2 4 2 4 4 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 4 2 3 

R8 5 3 3 3 5 4 4 5 3 4 3 3 3 4 3 4 5 5 3 5 3 3 2 4 3 4 3 4 

R9 2 1 5 1 3 3 4 3 2 2 2 1 4 1 3 3 2 4 2 4 2 4 3 2 2 1 3 2 

R10 3 2 3 3 5 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 2 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 2 

R11 2 2 2 2 5 3 5 2 3 3 3 2 1 3 1 3 5 5 5 5 3 5 4 3 4 3 3 3 

R12 3 3 2 1 3 3 2 3 2 2 3 2 3 4 3 4 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 

R13 2 1 1 3 4 4 3 4 3 1 4 3 4 2 3 3 2 1 2 3 3 3 2 2 3 1 3 2 

R14 5 3 2 3 5 3 5 4 4 3 4 2 4 2 4 5 5 2 5 5 4 2 4 3 3 3 4 3 

R15 4 3 5 2 3 2 4 4 4 3 5 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 

R16 2 1 1 1 2 3 2 2 2 1 2 2 2 1 4 2 2 1 2 1 3 2 2 2 2 2 3 2 

R17 5 2 2 2 5 4 5 4 3 1 5 2 3 5 4 4 5 1 5 3 2 3 3 4 3 1 4 1 

R18 5 3 2 5 5 1 4 1 5 4 4 4 4 2 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 2 

R19 5 4 2 5 4 1 4 3 4 5 4 4 3 4 2 3 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 

R20 3 2 3 1 4 3 4 3 3 3 3 3 2 1 3 2 3 2 3 3 3 2 3 4 3 2 3 2 

R21 5 4 3 5 3 1 2 2 3 3 3 1 2 2 3 3 2 1 3 4 5 1 3 1 3 1 3 3 

R22 5 3 3 2 3 3 3 4 1 5 1 4 2 4 2 4 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 2 5 

R23 5 1 5 1 5 1 5 2 4 2 5 1 5 1 5 1 5 2 5 2 5 2 5 2 5 2 5 1 
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R24 3 3 4 2 5 1 5 3 5 5 5 3 5 3 5 5 5 2 5 2 4 5 4 4 4 2 5 2 

R25 1 1 5 1 5 1 5 1 5 1 5 1 5 5 1 5 1 5 2 3 2 3 2 5 5 5 4 5 

R26 3 2 2 1 3 4 3 3 5 4 2 2 3 3 3 3 5 4 4 3 3 3 3 3 4 2 4 2 

R27 4 4 2 4 4 5 5 5 5 3 4 3 4 5 3 4 5 3 3 2 3 3 3 3 3 4 5 4 

R28 3 3 3 4 4 1 4 2 5 4 5 4 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 3 4 4 

R29 3 1 3 1 3 4 3 5 2 4 3 2 5 4 4 3 5 2 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 

R30 5 2 4 2 5 3 5 2 5 3 4 3 5 2 5 4 4 3 5 4 4 3 4 3 4 3 5 3 

R31 3 1 3 3 3 3 3 3 5 3 5 5 5 1 5 5 3 3 5 3 2 3 3 3 3 4 5 2 

R32 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 

R33 4 3 3 3 4 2 4 2 4 4 4 3 3 2 4 2 4 2 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 

R34 1 1 1 1 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 

R35 5 2 2 2 4 1 5 1 5 5 5 5 4 3 3 3 5 2 5 4 5 3 4 3 5 3 5 5 

R36 3 1 2 1 3 3 3 3 5 2 5 2 5 1 5 4 5 1 3 3 3 2 3 3 3 3 2 1 

R37 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 

R38 5 3 2 1 4 3 4 2 2 3 3 1 3 2 3 3 4 2 4 3 3 3 4 2 3 2 3 1 

R39 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 5 3 3 3 4 4 3 4 5 4 3 3 3 3 3 3 4 4 

R40 3 3 3 4 4 4 3 5 5 2 3 3 3 4 2 3 4 3 2 5 5 4 2 5 5 4 5 2 
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TABULASI DATA TRY OUT SKALA SELF-COMPASSION 

R/A A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 
A 

10 

A 

11 

A 

12 

A 

13 

A 

14 

A 

15 

A 

16 

A 

17 

A 

18 

A 

19 

A 

20 

A 

21 

A 

22 

A 

23 

A 

24 

A 

25 

A 

26 

R1 2 2 3 2 3 1 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 1 2 3 2 2 2 

R2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 

R3 2 2 4 2 4 1 4 2 4 4 2 4 2 4 4 3 3 2 4 2 2 4 4 2 2 4 

R4 1 1 4 1 4 1 4 1 4 4 1 1 1 4 4 1 4 1 2 1 1 1 4 4 1 4 

R5 1 2 3 1 4 2 4 2 4 3 3 4 3 4 3 4 3 1 3 1 3 3 4 2 1 3 

R6 1 1 3 1 4 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 4 1 1 4 

R7 2 2 4 2 4 2 3 2 3 3 2 3 1 4 3 2 3 1 3 3 2 3 3 3 1 3 

R8 4 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 4 3 

R9 1 2 4 2 2 1 4 1 4 3 2 4 3 3 4 2 3 2 3 1 1 4 2 3 2 4 

R10 1 1 4 2 4 1 4 2 4 4 2 3 2 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 

R11 3 2 3 2 1 2 3 4 2 3 4 3 2 1 3 2 3 2 4 1 3 2 1 2 2 4 

R12 2 1 3 1 3 1 3 1 4 3 2 4 1 3 3 1 4 1 4 1 3 4 3 4 1 4 

R13 1 1 2 1 3 1 2 1 3 2 1 2 1 2 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 

R14 1 1 4 1 2 2 3 1 4 4 2 3 1 3 4 2 3 1 1 1 1 3 3 4 1 4 

R15 2 3 3 1 4 2 4 4 4 4 2 4 2 4 3 3 4 3 4 3 2 4 3 2 2 3 

R16 3 1 4 1 3 1 3 3 2 3 2 4 1 2 3 1 2 1 3 1 1 2 2 3 2 4 

R17 2 1 3 1 3 1 3 3 4 3 2 4 1 3 2 3 3 1 4 1 1 1 3 1 1 4 

R18 4 4 2 4 4 2 4 2 4 4 3 3 1 3 3 4 3 1 4 4 4 3 4 4 4 3 

R19 3 3 3 3 4 2 4 1 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 2 2 3 4 4 3 4 

R20 4 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 4 3 
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R21 2 3 1 1 2 1 3 4 2 4 3 3 3 4 2 2 2 2 1 3 1 1 3 4 2 1 

R22 3 3 1 4 3 1 2 4 2 3 3 2 3 3 2 3 3 4 3 1 2 2 2 2 4 2 

R23 3 2 4 3 1 1 2 1 1 4 1 4 1 2 2 3 2 1 2 1 3 2 2 3 3 2 

R24 3 2 4 1 3 2 3 2 4 3 3 2 2 2 3 2 2 1 2 1 3 2 4 3 2 4 

R25 1 4 4 4 4 4 3 3 3 2 2 4 2 4 3 4 2 4 2 4 3 1 2 4 2 3 

R26 3 2 4 2 4 2 4 2 3 3 2 4 2 3 3 2 3 1 3 2 2 3 3 3 2 4 

R27 3 1 3 3 4 2 3 2 4 3 2 4 1 3 3 3 3 2 3 3 2 3 4 4 2 4 

R28 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 1 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 

R29 2 1 4 1 4 1 3 2 3 3 2 4 1 3 3 1 3 2 3 2 2 3 3 4 1 3 

R30 2 1 4 1 4 1 4 2 4 4 2 4 1 4 4 1 4 1 4 1 1 4 4 3 2 4 

R31 2 3 4 3 3 1 4 2 3 4 3 3 2 4 4 3 4 2 3 2 3 3 4 3 1 2 

R32 2 2 3 3 4 2 3 2 4 3 2 3 1 3 4 2 3 1 4 2 2 4 3 1 2 4 

R33 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 

R34 2 1 3 1 3 1 3 1 1 3 2 3 1 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 

R35 2 2 3 1 3 2 3 3 1 3 2 4 1 4 3 1 4 1 3 2 2 2 3 3 3 3 

R36 1 1 4 1 4 1 4 1 3 3 1 4 1 4 4 2 3 1 4 1 1 3 1 1 1 3 

R37 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 

R38 2 1 4 2 3 2 3 2 4 3 2 3 1 4 4 2 3 2 3 2 1 4 3 1 1 4 

R39 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 

R40 2 1 4 1 4 1 4 1 4 4 2 4 1 3 4 2 4 1 4 3 4 4 4 1 2 4 
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LAMPIRAN D 

Uji Reliabilitas dan Daya Beda Aitem 
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VARIABEL RESILIENSI 

Case Processing Summary 

 N % 

 

Cases 

Valid 40 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 40 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.874 24 

 

VARIABEL SELF-COMPASSION 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 40 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 40 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.829 18 
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VARIABEL RESILIENSI 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

A1 86.63 155.625 .289 .834 

A2 87.80 156.472 .334 .832 

A3 87.38 160.138 .155 .839 

A4 87.85 151.105 .430 .829 

A5 86.35 154.028 .515 .828 

A6 87.30 173.651 -.309 .855 

A7 86.57 151.584 .547 .826 

A8 87.05 166.408 -.069 .846 

A9 86.50 147.077 .616 .822 

A10 87.13 150.574 .499 .826 

A11 86.48 153.948 .405 .830 

A12 87.50 154.256 .379 .831 

A13 86.70 156.728 .278 .834 

A14 87.45 154.203 .341 .832 

A15 86.85 161.926 .090 .841 

A16 86.77 153.153 .411 .830 

A17 86.43 149.071 .539 .825 

A18 87.45 152.459 .385 .831 

A19 86.55 151.023 .499 .827 

A20 86.88 152.984 .486 .828 

A21 86.90 155.579 .404 .830 

A22 87.15 153.618 .461 .828 

A23 86.98 156.692 .431 .830 

A24 87.30 154.523 .397 .830 

A25 86.73 153.692 .515 .827 

A26 87.43 152.046 .501 .827 

A27 86.52 150.717 .591 .824 

A28 87.48 156.051 .262 .836 
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VARIABEL SELF-COMPASSION 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

A1 65.38 71.625 .338 .798 

A2 65.68 68.328 .538 .787 

A3 64.35 77.567 -.029 .813 

A4 65.70 69.344 .463 .791 

A5 64.33 72.071 .360 .797 

A6 65.95 71.741 .445 .793 

A7 64.40 73.067 .409 .796 

A8 65.43 74.456 .151 .807 

A9 64.48 73.487 .228 .803 

A10 64.40 75.631 .181 .803 

A11 65.40 73.682 .301 .799 

A12 64.35 73.977 .236 .802 

A13 65.88 73.343 .288 .800 

A14 64.40 73.272 .316 .799 

A15 64.55 74.869 .218 .802 

A16 65.33 69.302 .545 .788 

A17 64.65 72.849 .399 .796 

A18 65.90 72.759 .348 .797 

A19 64.63 71.728 .389 .795 

A20 65.65 69.156 .528 .788 

A21 65.53 69.794 .496 .790 

A22 64.83 72.353 .309 .799 

A23 64.55 71.126 .448 .793 

A24 64.95 73.228 .193 .806 

A25 65.58 71.430 .348 .797 

A26 64.40 74.144 .206 .804 
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LAMPIRAN E 

Skala Penelitian 
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SKALA PENELITIAN 

Assalamuallaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Perkenalkan nama saya Annisa Diana Rahma, mahasiswa Jurusan Psikologi 

Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau angkatan 

2019. Saat ini saya sedang melakukan penelitian yang berjudul “Hubungan antara 

Self-Compassion dengan Resiliensi pada Remaja dari Keluarga Bercerai” dan saya 

meminta kesediaan saudara/i untuk dapat berpartisipasi dengan mengisi instrumen 

pada penelitian ini. Dalam pengisian instrumen tidak ada jawaban benar 

ataupun salah, hal ini hanya digunakan untuk kepentingan penelitian saja. 

Seluruh identitas dan respon jawaban yang saudara/i berikan akan dijaga 

kerahasiaannya oleh peneliti, sesuai dengan kode etik dalam sebuah penelitian. 

Diharapkan kepada saudara/i untuk membaca terlebih dahulu petunjuk 

pengisian sebelum memberikan respon jawaban. Saya ucapkan terimakasih atas 

kesediaan dan kerjasama serta waktu yang diberikan dalam mengisi instrumen 

pada penelitian ini. 

 

Hormat saya, 

 

Annisa Diana Rahma  
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LEMBAR PERSETUJUAN PARTISIPAN PENELITIAN 

 

Dengan ini saya mengharapkan partisipasi anda sebagai responden pada 

penelitian saya. 

1. Apa yang perlu saya lakukan bila berpartisipasi dalam penelitian ini?  

Jika anda memutuskan untuk berpartisipasi dalam penelitian ini, maka 

partisipasi anda meliputi: 

a. Mengisi data diri anda (boleh menyamarkan nama asli) 

b. Mengisi kuesioner dengan lengkap dan sesuai dengan petunjuk, pastikan 

seluruh jawaban yang anda berikan benar-benar sesuai dengan keadaan, 

pikiran, dan perasaan anda sebenarnya. 

2. Apa resiko yang mungkin terjadi bila saya berpartisipasi dalam penelitian 

ini? 

Tidak ada resiko apapun dalam partisipan anda pada penelitian ini 

dikarenakan kuesioner ini hanya digunakan untuk kepentingan penelitian 

saja. 

3. Apa manfaat yang saya dapatkan jika saya berpartisipasi?  

Penelitian ini mungkin tidak dapat memberikan keuntungan secara langsung 

kepada anda, namun diharapkan hasil dari penelitian ini kedepannya akan 

bermanfaat bagi masyarakat luas, terutama yang tertarik dengan kajian 

Psikologi Keluarga dan Perkembangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

LEMBAR PERSETUJUAN 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini telah bersedia menjadi 

responden, dan saya menandatangani tanpa adanya paksaan dari pihak 

manapun. Saya juga menyadari bahwa penelitian ini tidak menimbulkan 

kerugian kepada saya sebagai responden.  

 

        Responden 
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IDENTITAS RESPONDEN 

Nama (Inisial)  : 

Usia   : 

Jenis Kelamin  : L/P (lingkari) 

Anak ke  : ……. dari ……. bersaudara 

Asal Sekolah/Institusi : 

Kelas/Semester : 

Jurusan/Peminatan : 

Agama   : 

Rentang Waktu Lamanya Kejadian Orang Tua Bercerai :  

[ ] 6 bulan  [ ] 1 Tahun 

[ ] < 2 Tahun  [ ] 2 Tahun 

Tinggal Bersama  :  

[ ] Ayah  [ ] Ibu   [ ] Lainnya: …………… 

Nomor Telepon : 

*checklist (✓) kotak yang sesuai identitas diri Anda 
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SKALA I 

PETUNJUK PENGISIAN 

Berikut ini akan disajikan beberapa pernyataan. Baca dan pahami 

pernyataan tersebut. Saudara/i diminta untuk mengisi apakah pernyataan tersebut 

sesuai dengan keadaan yang saudara/i rasakan, dengan cara memberikan tanda 

checklist (✓) pada kolom di sebelah kanan yang telah disediakan. Adapun pilihan 

jawaban yang disediakan terdiri dari: 

SL  : Selalu 

SS  : Sering 

KD : Kadang-Kadang 

JR  : Jarang 

TP : Tidak Pernah 

Contoh: 

No. Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

SL SR KD JR TP 

1. 
Keluarga saya menerima semua 

kekurangan saya. 
✓     

Artinya: Saudara/i memiliki keluarga yang SELALU menerima semua 

kekurangan dengan keadaan saudara/i sehari-hari. 

Catatan: 

1. Jangan sampai ada pernyataan yang tidak diisi atau terlewatkan, maka 

periksa kembali jawaban sebelum dikembalikan kepada peneliti. 

2. Tidak ada jawaban yang salah karena itu adalah pilihan jawaban yang paling 

sesuai dengan diri saudara/i karena setiap orang dapat mempunyai jawaban 

yang berbeda. 
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“SELAMAT MENGERJAKAN” 

No Pernyataan Aitem 
Pilihan Jawaban 

SL SR KD JR TP 

1. 
Saya bisa bersikap tetap tenang meskipun 

dalam situasi sulit 

     

2. 
Saya gelisah ketika menghadapi suatu 

kesulitan 

     

3. 
Saya terlalu cemas saat berada pada kondisi 

yang tidak menyenangkan 

     

4. 
Saya bisa mengendalikan keinginan yang 

berlebihan dari dalam diri 

     

5. 
Saya mengontrol tekanan yang muncul dari 

dalam diri 

     

6. Saya meyakini bahwa tujuan akan tercapai      

7. Saya mudah menyerah dengan keadaan      

8. Saya optimis mampu mewujudkan cita-cita      

9. 
Saya ragu dapat mewujudkan mimpi dimasa 

depan 

     

10. 
Saya memahami, apa yang dipikirkan oleh 

orang lain 

     

11. 
Saya hanya mengerti dengan pikiran saya 

sendiri 

     

12. Saya tidak peka dengan keadaan orang lain      

13. 
Saya memiliki kekuatan dan kemampuan 

untuk bertahan 

     

14. 
Saya meragukan kemampuan diri dalam 

menyelesaikan masalah 

     

15. 
Saya mampu menghadapi setiap masalah 

yang dihadapi 

     

16. 
Saya tidak memiliki keterampilan 

menyelesaikan masalah apapun 

     

17. 
Saya mampu menemukan penyebab 

terjadinya masalah 

     

18. 
Saya tidak mengetahui akar permasalahan 

setiap masalah yang terjadi 

     

19. 
Saya bisa menganalisa sebab dan akibat 

terjadinya masalah 

     

20. 
Saya kesulitan menentukan sumber 

terjadinya masalah 

     

21. 
Saya bisa menemukan beberapa jalan keluar 

dari masalah yang dihadapi 

     

22. 
Saya kehilangan ide jika berada dalam 

situasi yang sulit 

     

23. 
Ketika gagal dengan satu cara maka saya 

menggunakan cara yang lain 

     

24. 
Saya merasa akan mengalami kegagalan 

setiap menyelesaikan masalah 
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SKALA II 

PETUNJUK PENGISIAN 

Berikut ini terdapat skala yang berisi beberapa pernyataan. Bacalah setiap 

pernyataan dengan cermat. Tidak ada jawaban benar atau salah, yang penting 

adalah semua jawaban yang saudara/i berikan sesuai dengan keadaan diri 

saudara/i yang sebenarnya. Kemudian beri tanda checklist (✓) pada pilihan 

jawaban yang tersedia: 

S  : Sering 

P  : Pernah 

HTP : Hampir Tidak Pernah 

TP : Tidak Pernah 

Contoh : 

No. Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

S P HTP TP 

1. Saya mencela dan menghakimi 
kelemahan dan kekurangan yang saya 

miliki 

  

✓ 

 

Artinya: Saudara/i HAMPIR TIDAK PERNAH mencela dan menghakimi 

kelemahan dan kekurangan yang saudara/i miliki. 

Catatan: 

1. Jangan sampai ada pernyataan yang tidak diisi atau terlewatkan, maka 

periksa kembali jawaban sebelum dikembalikan kepada peneliti. 

2. Tidak ada jawaban yang salah karena itu adalah pilihan jawaban yang paling 

sesuai dengan diri saudara/i karena setiap orang dapat mempunyai jawaban 

yang berbeda.  



119 

 

 

 

“SELAMAT MENGERJAKAN” 

No Pernyataan Aitem 
Pilihan Jawaban 

S P HTP TP 

1. 
Saya mencela dan menghakimi kelemahan dan 

kekurangan yang saya miliki 

    

2. 

Ketika saya merasa terpuruk, saya cenderung merasa 

dihantui kesalahan dan melihat segala sesuatu yang ada 

dalam diri saya salah 

    

3. 
Ketika saya berpikir tentang kekurangan saya, saya 

cenderung merasa terkucilkan oleh dunia 

    

4. 
Saya mencoba untuk mencintai diri saya sendiri ketika 

saya merasa sakit hati 

    

5. 

Ketika saya mengalami kegagalan pada hal yang saya 

anggap penting bagi saya, saya menjadi dihantui oleh 

perasaan tidak mampu 

    

6. 

Ketika saya terpuruk, saya mengingatkan diri saya 

sendiri bahwa ada banyak orang lain di dunia yang juga 

merasakan perasaan yang sama dengan yang saya alami 

    

7. 
Saya tidak menerima dan tidak sabar terhadap sebagian 

sifat dalam diri yang tidak saya sukai 

    

8. 
Ketika saya merasa terpuruk, saya merasa bahwa 

banyak orang lebih bahagia dari saya 

    

9. 
Ketika sesuatu yang menyakitkan terjadi, saya mencoba 

untuk melihat hal tersebut dari berbagai perspektif 

    

10. 
Ketika saya melihat suatu hal dari diri saya yang saya 

tidak sukai, saya merasa diri saya terbebani 

    

11. 

Ketika saya mengalami kegagalan pada sesuatu kondisi 

yang penting bagi saya, saya mencoba untuk tetap 

memandang berdasarkan sudut pandang yang baik 

    

12. 

Ketika saya benar-benar berusaha keras, saya merasa 

sepertinya orang lain mendapatkan suatu hal dengan 

lebih mudah 

    

13. 
Saya berbaik hati pada diri sendiri ketika saya 

mengalami penderitaan 

    

14. 
Ketika sesuatu membuat saya kecewa, saya tidak 

mampu mengontrol perasaan kecewa tersebut 

    

15. 
Saya dapat menjadi marah terhadap diri sendiri ketika 

saya mengalami penderitaan 

    

16. 
Ketika saya merasa terpuruk, saya mencoba untuk 

menerima perasaan tersebut dengan keterbukaan 

    

17. 
Saya menerima kelemahan dan kekurangan yang saya 

miliki 

    

18. 

Ketika saya mengalami kegagalan pada sesuatu yang 

penting bagi saya, saya cenderung merasa sendirian dalam 

kegagalan saya 
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LAMPIRAN F 

Tabulasi Data Penelitian 

  



121 

 

 

 

TABULASI DATA PENELITIAN SKALA RESILIENSI 

R/A A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10 A11 A12 A13 A14 A15 A16 A17 A18 A19 A20 A21 A22 A23 A24 

R1 5 2 2 4 4 5 3 5 3 4 4 5 3 3 4 5 3 4 4 4 4 4 5 3 

R2 3 3 2 4 4 5 5 5 5 3 3 2 5 5 5 5 3 3 4 5 3 3 3 3 

R3 4 1 2 3 3 5 4 5 5 4 4 4 3 3 4 4 2 5 2 4 3 3 3 4 

R4 5 3 2 4 4 5 4 4 3 5 1 4 4 2 4 3 3 3 3 3 4 1 4 2 

R5 4 2 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 1 2 3 2 2 3 4 4 

R6 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 2 3 2 

R7 5 1 1 5 5 5 3 5 3 5 1 1 5 3 5 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

R8 3 2 1 4 3 3 3 3 3 3 1 3 4 1 3 1 2 4 4 2 2 2 2 1 

R9 3 2 3 4 4 4 4 4 3 3 1 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 

R10 4 1 2 3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 

R11 5 3 1 5 3 5 1 5 4 1 1 3 5 3 5 3 5 1 1 1 5 3 4 3 

R12 5 4 4 3 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 3 3 4 2 4 3 4 4 

R13 5 3 2 5 4 5 4 5 5 4 3 5 5 5 4 2 5 5 5 3 3 4 5 5 

R14 3 1 1 4 4 3 2 3 1 3 2 2 4 1 3 2 3 3 3 2 2 1 2 1 

R15 5 1 1 3 3 5 3 5 2 4 1 3 5 1 5 3 5 3 5 3 3 3 3 3 

R16 2 1 1 2 2 4 1 5 2 4 3 5 4 1 2 2 4 2 4 2 2 1 3 3 

R17 2 2 2 2 3 4 3 3 3 2 2 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 5 4 

R18 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

R19 2 3 2 3 3 4 3 5 3 1 1 3 2 3 3 2 2 3 4 3 3 3 4 2 

R20 3 3 4 3 3 4 4 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 

R21 2 1 1 2 2 4 2 4 4 2 2 2 2 1 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 
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R22 5 3 4 3 5 5 5 5 4 4 1 5 5 3 5 2 3 4 3 3 4 3 3 3 

R23 3 2 2 2 2 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 3 5 4 

R24 5 3 2 3 4 5 5 5 5 2 1 3 4 3 5 2 5 3 2 2 5 3 5 2 

R25 4 2 4 2 5 3 2 5 4 3 2 4 2 4 4 4 5 4 3 4 2 1 2 2 

R26 3 2 3 2 2 3 4 3 2 3 1 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 5 3 

R27 3 3 2 3 4 4 4 5 3 3 4 4 5 4 4 4 3 2 3 2 4 3 5 4 

R28 5 2 2 4 4 5 3 5 3 3 4 5 5 2 4 3 2 3 3 3 3 2 4 3 

R29 4 3 4 5 4 5 4 5 3 3 4 3 4 4 4 5 4 3 3 3 4 4 5 3 

R30 4 4 5 5 5 5 5 5 5 3 1 3 5 5 5 5 4 3 3 3 4 3 4 5 

R31 4 2 3 2 5 5 3 5 1 5 1 1 5 3 5 2 4 2 3 3 4 3 3 2 

R32 3 2 2 5 5 5 4 5 3 2 2 3 3 2 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 

R33 4 3 4 5 4 3 5 5 3 2 1 2 5 3 2 3 1 5 1 3 5 3 3 5 

R34 4 4 4 2 2 4 5 4 5 2 2 4 2 4 4 4 2 4 2 4 2 4 2 4 

R35 3 3 3 3 3 3 1 5 1 5 1 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 

R36 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 

R37 3 4 4 2 2 5 4 5 4 3 3 4 5 4 2 4 2 2 3 2 3 2 3 2 

R38 3 2 3 3 3 5 3 4 2 3 2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 

R39 4 3 3 5 4 4 3 4 3 5 4 4 5 4 5 3 4 4 3 3 3 4 3 3 

R40 4 3 3 5 5 5 4 4 3 5 5 3 4 4 4 3 4 4 5 4 4 3 4 3 

R41 3 1 1 2 2 3 3 4 5 2 5 4 5 3 2 4 2 4 2 3 3 3 3 3 

R42 3 2 2 5 3 3 4 3 3 4 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 

R43 5 2 2 5 5 5 3 5 3 2 3 3 5 3 5 3 3 3 3 3 3 2 3 3 

R44 3 2 3 3 2 5 3 5 3 1 5 5 3 4 3 3 3 2 3 4 4 2 5 4 

R45 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 5 3 4 3 4 4 2 3 3 3 3 4 
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R46 5 5 5 5 3 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 3 3 4 4 

R47 3 3 4 5 3 5 4 5 4 4 4 5 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 

R48 3 3 3 4 4 3 5 4 2 4 3 4 4 3 3 3 3 2 2 3 4 2 4 3 

R49 4 3 4 4 4 5 4 5 3 4 2 4 5 4 5 5 4 4 4 3 5 3 5 4 

R50 5 2 4 5 5 5 4 5 4 4 1 2 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 

R51 3 3 3 4 4 3 3 3 2 4 3 5 3 3 4 4 3 4 3 4 3 1 3 3 

R52 5 3 5 5 5 5 5 5 5 3 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 

R53 3 2 3 4 3 5 4 5 4 3 2 3 4 4 4 4 4 3 4 1 5 3 4 3 

R54 4 2 3 3 4 4 4 4 4 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 

R55 5 3 3 5 5 5 5 5 5 4 3 4 5 5 5 5 5 4 5 2 5 3 5 4 

R56 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 4 3 3 4 1 4 2 4 2 3 3 

R57 2 1 1 4 2 2 3 3 2 2 3 2 5 2 3 4 3 5 3 1 4 1 3 4 

R58 5 1 1 3 3 2 2 3 3 4 4 5 3 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 1 

R59 3 3 2 5 4 5 5 5 5 2 1 5 5 3 5 4 4 1 5 1 3 2 5 3 

R60 5 3 4 5 5 5 5 5 5 4 1 5 4 5 5 4 4 3 4 4 4 2 5 5 
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TABULASI DATA PENELITIAN SKALA SELF-COMPASSION 

R/A A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10 A11 A12 A13 A14 A15 A16 A17 A18 

R1 1 1 1 4 2 3 1 2 3 2 4 2 3 2 3 3 4 2 

R2 3 3 4 4 4 4 3 3 2 3 4 1 4 3 3 3 4 3 

R3 2 1 4 4 4 2 3 1 3 2 4 2 4 3 2 3 3 1 

R4 2 1 1 4 1 3 2 1 4 2 4 1 3 1 2 3 3 1 

R5 4 4 2 3 3 3 2 2 1 4 3 2 3 3 4 3 3 3 

R6 2 2 3 3 1 4 3 3 4 2 4 1 4 1 2 4 4 3 

R7 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 4 1 4 1 1 3 4 1 

R8 2 1 1 3 1 4 2 2 4 1 3 1 3 1 1 3 3 1 

R9 3 3 2 4 1 4 1 2 3 3 2 2 3 1 2 3 3 3 

R10 1 1 1 2 2 2 2 1 3 2 3 1 2 1 1 2 2 2 

R11 1 1 2 4 1 3 1 2 4 2 4 1 4 1 2 4 4 2 

R12 3 3 4 3 3 3 2 4 3 2 3 3 4 2 3 4 4 3 

R13 4 4 4 4 3 4 4 2 4 3 4 2 3 4 3 3 4 4 

R14 1 1 2 3 1 3 2 2 4 1 3 1 2 2 2 2 3 1 

R15 1 1 1 3 1 4 2 1 4 2 4 1 4 1 1 4 4 1 

R16 2 1 1 4 1 3 1 1 2 1 3 1 2 1 1 3 3 1 

R17 1 2 1 3 3 3 2 1 3 2 3 1 4 2 2 2 2 2 

R18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

R19 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 4 1 3 1 2 3 3 2 

R20 2 2 2 2 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 

R21 1 1 1 2 2 2 1 2 2 2 2 1 3 1 1 3 3 1 
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R22 2 3 2 4 2 3 4 2 3 2 4 1 3 4 2 1 4 2 

R23 4 1 1 3 2 3 2 1 3 1 3 1 3 2 3 3 3 2 

R24 2 3 2 4 3 1 3 2 2 2 4 3 3 3 4 2 3 3 

R25 1 2 1 3 4 3 1 1 1 2 3 1 4 2 2 1 4 2 

R26 2 1 3 3 1 4 1 2 3 2 3 1 1 3 2 3 4 1 

R27 3 2 2 3 1 4 2 2 4 2 4 1 3 3 1 4 3 1 

R28 2 1 1 4 1 4 2 1 4 2 4 2 4 1 2 4 4 2 

R29 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 

R30 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 2 3 4 4 1 

R31 1 2 2 3 2 3 3 1 4 2 2 1 3 1 1 4 2 2 

R32 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 1 3 3 

R33 2 2 4 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 1 2 2 4 4 

R34 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 

R35 1 1 1 4 1 3 1 1 3 1 4 1 3 1 1 3 4 1 

R36 2 2 2 3 2 3 2 1 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 

R37 4 3 4 4 3 4 3 1 1 1 4 3 4 1 3 4 4 3 

R38 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 4 1 3 2 2 3 4 2 

R39 2 1 1 3 1 4 2 2 3 2 3 2 3 2 1 3 3 1 

R40 2 1 2 4 1 4 2 2 4 2 4 2 3 3 3 3 3 3 

R41 2 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

R42 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 1 3 3 2 3 3 2 

R43 2 1 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 4 4 1 

R44 4 3 2 4 2 4 2 1 1 2 2 2 2 1 1 3 4 1 

R45 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 
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R46 4 2 2 4 2 4 2 3 4 2 3 1 3 3 3 3 3 2 

R47 2 2 1 3 2 4 2 2 3 2 3 2 3 1 3 4 4 1 

R48 2 2 2 4 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 1 3 3 2 

R49 3 3 2 4 1 4 2 1 4 2 4 1 4 2 2 4 4 1 

R50 2 2 2 4 1 4 2 2 3 2 4 3 3 2 1 3 4 2 

R51 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 4 1 3 2 2 2 3 2 

R52 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 1 

R53 2 2 2 4 2 3 4 2 3 4 3 1 3 2 2 3 4 2 

R54 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4 3 2 

R55 3 2 4 4 3 4 4 2 4 3 4 3 4 2 2 4 4 3 

R56 1 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 

R57 2 2 1 4 1 2 2 1 3 3 3 1 3 1 1 3 4 1 

R58 1 1 1 2 1 2 2 1 2 1 2 3 2 1 1 2 2 1 

R59 3 2 1 4 3 3 2 1 4 1 4 1 4 2 1 3 4 2 

R60 4 2 2 4 2 3 4 2 3 2 4 2 3 2 2 3 4 2 
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LAMPIRAN G 

Data Demografi Subjek Penelitian 
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DATA DEMOGRAFI 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 17 Tahun 44 73.3 73.3 73.3 

18 Tahun 13 21.7 21.7 95.0 

19 Tahun 1 1.7 1.7 96.7 

20 Tahun 1 1.7 1.7 98.3 

21 Tahun 1 1.7 1.7 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 

Laki-laki 27 45.0 45.0 45.0 

Perempuan 33 55.0 55.0 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

 

Rentang Usia Perceraian 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 6 Bulan - 1 Tahun 12 20.0 20.0 20.0 

1 Tahun - 2 Tahun 48 80.0 80.0 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

 

Tinggal Bersama 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 

Ayah 6 10.0 10.0 10.0 

Ibu 40 66.7 66.7 76.7 

Panti Asuhan 8 13.3 13.3 90.0 

Saudara 5 8.3 8.3 98.3 

Sendiri 1 1.7 1.7 100.0 

Total 60 100.0 100.0  
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LAMPIRAN H 

Uji Asumsi  
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UJI NORMALITAS 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 60 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 8.47506311 

Most Extreme Differences Absolute .059 

Positive .059 

Negative -.049 

Test Statistic .059 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

 

UJI LINEARITAS 

ANOVA Table 

 
Sum of 

Squares 
Df 

Mean 

Square 
F Sig. 

Resiliensi* 

Self Compassion 

Between 

Groups 

(Combined) 8152.267 29 281.113 4.172 .000 

Linearity 5935.825 1 5935.825 88.098 .000 

Deviation from Linearity 2216.442 28 79.159 1.175 .332 

Within Groups 2021.333 30 67.378   

Total 10173.600 59    
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LAMPIRAN I 

Uji Hipotesis 
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UJI HIPOTESIS 

Correlations 

 
Self 

Compassion 
Resiliensi 

Self Compassion 

Pearson Correlation 1 .764** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 60 60 

Resiliensi 

Pearson Correlation .764** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 60 60 

**. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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LAMPIRAN J 

Kategorisasi 
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DATA EMPIRIK 

Descriptive Statistics 

 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Self Compassion 60 51 21 72 45.72 9.215 

Resiliensi 60 67 53 120 82.20 13.131 

Valid N (listwise) 60      

 

KATEGORISASI 

Self Compassion : X 

Kategorisasi 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 

Rendah 7 11.7 11.7 11.7 

Sedang 44 73.3 73.3 85.0 

Tinggi 9 15.0 15.0 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

 

Resiliensi : Y 

Kategorisasi 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 

Rendah 2 3.3 3.3 3.3 

Sedang 41 68.3 68.3 71.7 

Tinggi 17 28.3 28.3 100.0 

Total 60 100.0 100.0  
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LAMPIRAN K 

Analisis Tambahan 
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SUMBANGAN EFEKTIF 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .756a .572 .549 6.190 

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 
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LAMPIRAN L 

Data Pendukung 

Pengadilan Agama Pekanbaru 
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LAMPIRAN M 

Surat Keterangan Kelaikan Etik 
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LAMPIRAN N 

Surat Perizinan 
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LAMPIRAN O 

Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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